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SUMMARY 

 

Marine worm Polychaeta have high nutrition, so many shrimp hatchery 

used it for feed shrimp broodstock in hatchery. Long time shrimp hatchery got 

marine worm Polychaeta from captured in the nature, in the future this activities 

can be destroy their habitat. Marine worm aquaculture not yet developed in 

Indonesia, compare with the other countries marine worm aquaculture were 

developed as commercial industry scale. Marine worm aquaculture had many 

advantages in economic and ecology. Thus, research about marine worm 

aquaculture are needed. One of factor to key succesfull aquaculture are quality 

and quantity of feed. Many kinds of waste from poultry and fisheries product such 

us intestine and blood chicken, also shrimp head meal still have high nutrition and 

significant amounts. 

The purposes of this research are to know eficiency waste material 

sourches as feed  alternative another comercial feed in marine worm aquaculture. 

To get that purpose required laboratory scale experimental studies. Moreover this 

research also to know information local knowledge, status Polychaeta aquaculture 

and utilization of  Polychaeta by local society as feed shrimp broodstock in shrimp 

hatchery. The research consist of two methods, such as experimental and non 

exsperimental ones.   

The first research about growth, survival rate, and nutrient content worm 

Polychaeta Nereis diversicolor aquaculture with different feed  have been 

conducted. Research method used  exsperimental design.  Exsperimental unit 
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were arranged in a completely randomized design with 4 treatments and 6 

replications for each treatment. Kinds of feed were  (A) intestine chicken powder; 

(B) shrimp head powder; (C) blood chicken powder and (D) commercial fish feed 

as control. The initial weight of worms were range between 0,67 – 0,71 g cultured 

for 50 days.  

The result showed weight gain were range between 0,31 – 1,01 g, spesific 

growth rate (SGR) 0,73 – 1,76 %/day, and survival rate 80,56 – 92,22%. The 

result of analisis varian weight growth, spesific growth rate, and survival rate 

showed significant differences. The best treatment was intestine chicken powder 

compare to other treatments. The result of proximate analysis such us protein were 

ranged between 6,37 – 6,65%. The highest protein on treatment B,  and lowest on 

treatment C. The result of anova showed  not significant diferences (P > 0,05) to 

value protein worm. Value of fat on end experiment were ranged between  1,01 – 

2,34%. The highest fat on treatment D and  lowest  on treatment C. The result of 

anova showed significanct differences (P < 0,05)  to value of  fat worm. The 

conclusion of this research was all kind of feed from local waste material source 

can be as alternative feed another commercial feed in marine worm aquaculture.     

The second research, about study utilization of Polychaeta by local society 

in shrimp hatchery in four location. The locations were districk of  Serang 

(Banten), Cilacap (Center Java), Situbondo (East Java), and Barru (South 

Sulawesi). The aims of this research was to know local society knowledge and  

utilization Polychaeta as shrimp broodstock feed in shrimp hatchery. This research 

was done using interview method.  Respondents were chosen by purposive 

sampling technique consist man which captured worm, staff/owner shrimp 

hatchery and stakeholder. The obtained information was analyzed descriptevely.  

The result of this research showed Polychaeta was used as broodstock 

shrimp feed  in hatchery in all location this research. Kind of shrimp in hatchery 

consist tiger shrimp (Peneaus monodon) and white shrimp (Litopeneaus vanamei). 

Local society in fourth research location have used marine worm Polychaeta for 

feed shrimp broodstock from wild capture  in mangrove, brackhiswater and  

marine area. Polychaeta was used  in shrimp hatchery found 6 species, such as 

Perinereis nuntia, Marphysa sp 1., Marphysa sp 2., Namalycastis sp.,  Nereis 
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diversicolor and Marphysa sanguinea. The society gave local name of Polychaeta 

based on their habitat. They perharps to be conducting to worm marine 

aquaculture biside capture from the nature. According the society worm marine 

aquaculture have good prospect in the future because has many advantages in 

economic. 

In general, the conclusion of this research were Polychaeta aquaculture can 

be done with use raw waste material as alternative feed another commercial feed.  

Local society in fourth research location have used Polychaeta for feed shrimp 

broodstock from wild capture  in mangrove, brackhiswater and  marine area. Six 

species  Polychaeta were used as shrimp broodstock from capture  in the nature. 

There are include family Nereididae and Eunicidae. Marine worm aquaculture in 

local society not yet develop, but still aquaculture research level. Base on result 

this research can be used as database information about potency utilization waste 

material were used as alternative feed another commercial feed in marine worm 

Polychaeta aquaculture.  The information about species Polychaeta were used in 

location research can be used as information about species Polychaeta will be 

conducting culture in the future research.  
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PENGANTAR PARIPURNA 

 

Cacing Polychaeta merupakan hewan invertebrata yang termasuk anggota 

filum Annelida. Secara umum morfologi Annelida dicirikan dengan tubuhnya 

bersegmen-segmen memanjang (Bartolemous 1999).  Ciri-ciri khusus dari kelas 

Polychaeta dilengkapi banyak chaeta yang terletak di ujung parapodia (Fauchald 

1977). Masyarakat di Indonesia mengenal cacing Polychaeta dengan nama cacing 

laut, karena habitatnya sebagian besar di laut. 

Polychaeta mempunyai banyak manfaat antara lain secara ekologi, 

berperan sebagai makrobentos dan bioindikator perairan (Tomasetti & Porello 

2005). Makrobentos dalam rantai makanan berfungsi sebagai dekomposer bahan-

bahan organik dan sebagai mangsa untuk hewan yang tingkatnya lebih tinggi 

misalnya sebagai pakan alami beberapa jenis udang di alam (Albertoni et al. 

2003). Beberapa jenis Polychaeta juga dimanfaatkan sebagai sumber makanan 

bagi manusia misalnya cacing wawo (Lysidice oele) di Ambon Indonesia, cacing 

palolo Pacific (Eunice viridis) di Polynesia, dan cacing palolo Atlantic (Eunice 

schemacephala) di Teluk Meksiko (Thorpe et al. 2000; Pamungkas 2009). Selain 

itu cacing Polychaeta merupakan salah satu pakan alami yang digunakan di 

pembenihan udang (Wouters et al. 2001).   

Pembenihan udang merupakan tempat pemeliharaan induk atau larva 

udang sampai dengan ukuran siap ditebar di tambak.  Berdasarkan skala usahanya 

pembenihan dapat dibedakan menjadi pembenihan skala besar yang memelihara 

induk udang dan skala kecil atau rumah tangga yang tidak memelihara induk 

udang (Yang Sim et al. 2005).  Induk udang memerlukan pakan alami yang 

berkualitas untuk menunjang proses bioreproduksinya. 

Pakan alami yang diberikan sebagai pakan induk udang di pembenihan 

udang pada umumnya terdiri dari beberapa jenis antara lain cacing laut atau 

Polychaeta, cumi-cumi, kekerangan, dan pakan komersial (Wouters et al. 2001). 

Kandungan nutrisi meliputi protein dan lemak, serta hormon steroid yang 

terkandung dalam cacing Polychaeta berperan penting dalam bioreproduksi 

udang (Meunpol et al. 2007; Nguyen et al. 2011). Cacing lur Nereis sp. 

mengandung kadar protein sebesar 56, 29% dan lemak 11,32% (Rahmad & 
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Yuwono 2000). Udang membutuhkan pakan dengan kadar protein sebesar 35-

45% dan lemak sebesar 10% dan beberapa jenis hormon reproduksi (Pascual 

1989). Kebutuhan tersebut terkandung dalam tubuh Polychaeta, sehingga cacing 

Polychaeta banyak digunakan sebagai pakan induk udang di pembenihan udang 

(Yuwono 2005). 

Beberapa jenis Polychaeta telah diketahui dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi udang untuk pematangan gonadnya, sehingga baik untuk meningkatkan 

keberhasilan reproduksi induk udang (Yuwono 2005).  Jenis-jenis Polychaeta 

yang dimanfaatkan sebagai pakan induk udang sebagian besar termasuk dalam 

famili Arenicolidae, Glyceridae, Nereididae, Nephtyidae and Eunicidae (Olive 

1994 dalam Costa et al. 2006). Menurut Batista et al. (2003) cacing Nereis 

diversicolor merupakan salah satu anggota famili Nereididae yang dimanfaatkan 

sebagai pakan induk di pembenihan udang.  

Selama ini pembenihan udang mendapatkan Polychaeta dari hasil 

penangkapan di habitat alaminya. Habitat Polychaeta antara lain di dasar perairan 

payau dan laut, serta lumpur mangrove (Kumar 2001; Isfaeni 2004; Junardi 2008). 

Kegiatan penangkapan Polychaeta dapat mengancam populasinya dan dalam 

jangka panjang akan merusak ekosistem, sehingga dapat menyebabkan 

terganggunya fungsi rantai makanan di habitatnya. Selain itu dilihat dari 

habitatnya, cacing Polychaeta hasil tangkapan di alam sangat beresiko sebagai 

pembawa logam berat dan penyakit yang dapat menular ke induk udang (Vijayan 

et al. 2005; Morales et al. 2008). Salah satu alternatif untuk mengurangi 

penangkapan di alam yaitu dengan budidaya Polychaeta (Olive 1999). 

Upaya budidaya merupakan salah satu bentuk kegiatan strategi konservasi 

(Frankic & Hershner 2003; IUCN 2007). Manfaat dari kegiatan budidaya adalah 

dapat mengurangi penangkapan yang tergantung dari kondisi alam (Groom et al. 

2006), sehingga memberi kesempatan populasi Polychaeta di alam dapat 

berkembang biak dengan baik. Selain itu kegiatan budidaya juga dapat dijadikan 

salah satu sumber ekonomi alternatif,  membuka lapangan kerja baru bagi 

masyarakat setempat antara lain kegiatan penyediaan benih, penyediaan pakan, 

kegiatan pemeliharaan sehari-hari dan pemasaran produksi hasil budidaya. 

Seperti di negara-negara maju, budidaya Polychaeta telah berkembang dan 
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menjadi salah satu sumber devisa negara karena produknya telah dieksport ke 

negara lain (Costa et al. 2006).  Misalnya budidaya cacing Nereis virens secara 

komersial telah dirintis pada tahun 1984 di Inggris bekerjasama dengan salah 

satu universitas dan metodenya telah dipatenkan (Olive 1999). Budidaya 

Polychaeta Diopatra aciculata di Australia juga telah berkembang secara 

komersial sejak tahun 1996 (Safarik 2010). 

Di Indonesia, budidaya cacing laut ini belum berkembang secara massal. 

Hal ini disebabkan berbagai faktor, salah satunya ketersediaan data dan informasi 

teknologi budidaya yang masih terbatas. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

teknis budidaya. Penelitian budidaya Polychaeta dari famili Nereididae di 

Indonesia sebagian telah dilakukan, misalnya cacing Dendronereis pinaticirris 

telah berhasil dipijahkan dan dibudidayakan skala laboratorium, namun masih 

banyak aspek yang belum diteliti untuk menuju budidaya skala massal di 

masyarakat (Yuwono et al. 2002).  

Untuk menuju budidaya skala massal di masyarakat diperlukan penelitian 

teknis budidaya cacing Polychaeta dari berbagai aspek. Salah satu aspek yang 

menentukan keberhasilan budidaya adalah faktor pakan. Pakan digunakan oleh 

hewan budidaya untuk proses fisiologisnya yang dapat diketahui dari 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Beberapa penelitian budidaya 

Polychaeta telah dilakukan oleh Hartanti (2010), yang menggunakan pakan 

komersial dan serasah daun mangrove sebagai pakan dalam budidaya cacing D. 

pinaticirris, diperoleh informasi pakan komersial menghasilkan pertumbuhan 

bobot tertinggi. Hasil penelitian Wibowo (2010), juga telah diketahui bahwa 

pada penelitian D. pinaticirris menggunakan pakan komersial yang mengandung 

protein hewani menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan 

pakan dengan kandungan protein nabati.  

Semua kegiatan akuakultur secara intensif sangat tergantung pada pakan 

(Sudaryono 2008). Sehingga diperlukan ketersediaan pakan baik kualitas maupun 

kuantitas bahan baku pakan (Azwar  2004). Beberapa bahan baku pakan dapat 

memanfaatkan limbah dari kegiatan industri perikanan, peternakan dan kegiatan 

masyarakat sehari-hari.  Sebagai contoh di Provinsi Jawa Timur terdapat industri 

pengolahan udang sebanyak 139 unit baik untuk keperluan eksport maupun 
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memenuhi kebutuhan lokal (Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Perikanan 2010). Menurut Pusat Data Statistik (2011), nilai ekspor udang 

di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2009 sebesar 106.985 ton. Kegiatan industri 

pengolahan udang menghasilkan limbah berupa cangkang kepala udang sebesar 

25-30% dari berat udang yang diolah (Pasaribu & Kompiang 2000), maka 

diperkirakan dihasilkan limbah kepala udang sebesar 32.096 ton/tahun. Selain 

dari industri pengolahan udang, cangkang kepala udang juga dapat diperoleh dari 

kegiatan rumah tangga sehari-hari, restoran seafood, pasar swalayan dan 

tradisional yang menghasilkan limbah kepala udang.  

Sumber bahan baku yang lain dapat memanfaatkan limbah pemotongan 

ayam berupa usus dan darah ayam. Usus ayam terdiri dari usus halus dan besar, 

usus halus masih dapat dikonsumsi manusia sedangkan usus besar ayam biasanya 

dibuang sebagai limbah. Menurut Singgih & Kariana (2012), rumah pemotongan 

ayam menghasilkan usus besar dan darah ayam sebesar 38 kg/hari atau 13.917 

kg/tahun. Ketersediaan beberapa jenis limbah tersebut merupakan bahan baku 

yang potensial sebagai pakan.  

Limbah-limbah dari kegiatan perikanan dan peternakan meliputi 

cangkang kepala udang, usus dan darah ayam masih mengandung nutrisi yang 

cukup tinggi, sehingga limbah tersebut masih dapat digunakan sebagai pakan. 

Data dan informasi potensi sumber pakan berbasis limbah diperlukan untuk 

pengembangan budidaya cacing laut. Untuk mengetahui efisiensi limbah tersebut 

perlu dilakukan penelitian mengenai perbedaan jenis pakan untuk pertumbuhan 

cacing N. diversicolor.   

Beberapa wilayah di Indonesia dikenal sebagai pusat pembenihan udang. 

Jumlah pembenihan udang di wilayah Situbondo Jawa Timur tercatat 36 unit 

(Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten (DKP) Situbondo 2010), di wilayah 

Kabupaten Serang Banten jumlah pembenihan udang sebanyak 8 unit (DKP 

Kabupaten Serang 2009), sedangkan di Kabupaten Cilacap Jawa Tengah terdapat 

pembenihan udang sebanyak 12 unit (DKP Kabupaten Cilacap 2010).  Di 

Kabupaten Barru Sulawesi Selatan terdapat pembenihan udang sebanyak 11 unit 

(DKP Kabupaten Baru 2010). Pembenihan di masing-masing wilayah tersebut 

memproduksi benih udang untuk memenuhi kebutuhan lokal dan dikirim ke 
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daerah lain. Data dan informasi pemanfaatan pakan alami khususnya cacing laut 

sebagai pakan induk udang di pembenihan udang belum diketahui, untuk itu 

diperlukan penelusuran informasi awal dari masyarakat di pembenihan udang di 

wilayah tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi beberapa jenis pakan 

(tepung usus ayam, tepung kepala udang, tepung darah) yang dapat dijadikan 

sebagai pakan alternatif selain pakan komersial pada budidaya cacing laut.  

Untuk memenuhi tujuan tersebut diperlukan penelitian eksperimental skala 

laboratorium. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui informasi 

dari masyarakat mengenai pemanfaatan Polychaeta di pembenihan udang 

khususnya aspek pengetahuan lokal masyarakat, tingkat pemanfaatan dan status 

budidayanya di wilayah Kabupaten Serang, Cilacap dan Situbondo serta Barru. 

Untuk memenuhi tujuan tersebut dilakukan pengumpulan data melalui survei dan 

wawancara terhadap masyarakat setempat yang terlibat dalam pemanfaatan 

Polychaeta di pembenihan udang.  

Pada makalah I akan disajikan data dan informasi mengenai potensi 

beberapa jenis pakan antara lain tepung usus ayam, tepung kepala udang, tepung 

darah, dan pakan komersial terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 

kandungan nutrisi N. diversicolor. Kemudian pada makalah II akan disajikan 

data dan informasi dari masyarakat mengenai pengetahuan lokal masyarakat, 

tingkat pemanfaatan dan status budidaya cacing Polychaeta yang dimanfaatkan di 

pembenihan udang khususnya di keempat lokasi penelitian.  

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan data dan informasi awal 

mengenai potensi beberapa jenis pakan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif pakan untuk budidaya jenis cacing laut. Selain itu diharapkan dapat 

diketahui pengetahuan lokal masyarakat mengenai tingkat pemanfaatan 

Polychaeta yang dimanfaatkan sebagai pakan induk di pembenihan udang dan 

status budidayanya. Dengan diketahui tingkat pemanfaatan Polychaeta oleh 

masyarakat, sehingga diharapkan dapat diketahui rekomendasi lebih lanjut dalam 

pengelolaan sumberdaya khususnya dalam budidaya Polychaeta selanjutnya. 
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Makalah I 
 

PERTUMBUHAN, SINTASAN, DAN KANDUNGAN NUTRISI CACING 

POLYCHAETA Nereis diversicolor (O.F.Muller, 1776) YANG DIBERI  

JENIS PAKAN BERBEDA  

 

Rasidi 

Program Studi Biologi Program Pascasarjana FMIPA UI  Depok 

rasidi_clp@yahoo.com 

 

ABSTRACT 

Many kinds of waste from poultry and fisheries by product such us 

intestine and blood chicken also shrimp head waste still have high nutrition and 

significant amounts. There are have high potency utilization as alternative feed 

another commercial feed for marine worm aquaculture. The aims of this research 

were to know effect different kinds waste material as feed to growth, survival rate, 

and nutrient composition marine worm Nereis diversicolor.  The research used 

experimental design in laboratorium.  Experimental unit were arranged in a 

completely randomized design with 4 treatments and 6 replication for each 

treatment. Kinds of feed were (A) intestine chicken powder; (B) shrimp head 

powder; (C) blood chicken powder and (D) commercial fish feed as control. The 

initial weight of worms were range between 0,67 – 0,71 g, after cultured for 50 

days showed weight gain were range between 0,31 – 1,01 g, spesific growth rate 

(SGR) 0,73 – 1,76 %/day, and survival rate 80,56 – 92,22%. The result of analisis 

varian weight growth, spesific growth rate, and survival rate showed significant 

differences. The best treatment was intestine chicken powder compare to the other 

treatments. The result of proximate analysis such us protein were ranged between 

6,37 – 6,65%. The highest protein on treatment B,  and lowest on treatment C. 

The result of anova showed  not significant diferences (P > 0,05) to value protein 

worm. Value of fat on end exsperiment were ranged between  1,01 – 2,34%. The 

highest fat on treatment D and  lowest  on treatment C. The result of anova 

showed significanct differences (P < 0,05)  to value of  fat worm. The conclusion 
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of this research was all kind of feed from local waste material source can be as 

alternative feed another commercial feed in marine worm aquaculture.     

 

Key words : Nereis diversicolor, aquaculture, feed, growth, and survival rate 

 

PENDAHULUAN 

Polychaeta mempunyai nilai manfaat yang penting sebagai pakan untuk 

induk udang (Olive 1999), dan ikan hias laut (Ignatius 2001) terutama dalam 

proses pematangan gonad dan pemijahan (Wouters et al. 2001; Coman et al. 

2007). Jenis Polychaeta yang banyak dimanfaatkan termasuk famili Nereididae 

dan Eunicidae (Brown et al. 2011). Cacing Polychaeta N. diversicolor merupakan 

salah satu jenis yang termasuk famili Nereididae, yang digunakan sebagai pakan 

induk di pembenihan udang (Costa et al. 2000).   

Pemanfaatan cacing laut atau Polychaeta sebagai pakan induk beberapa 

spesies udang dan ikan laut telah banyak diteliti. Coman et al. (2007) telah 

menggunakan perbedaan komposisi cumi-cumi dan kerang yang dicampur dengan 

5% Polychaeta Marphysa sp. sebagai pakan induk udang windu (Peneaus 

monodon) untuk proses pemijahan. Hasilnya diperoleh informasi komposisi ketiga 

jenis pakan alami tersebut berpengaruh terhadap pematangan gonad induk udang, 

hal ini disebabkan kandungan asam amino dan asam lemak yang tinggi yang 

diperlukan dalam metabolisme dan siklus reproduksi udang Peneaid (Wouters et 

al. 2001). Meunpol et al. (2005) melakukan penelitian terhadap induk udang 

windu jantan yang diberi pakan komersial dan beberapa jenis pakan alami, 

diperoleh informasi pakan alami dan kombinasi kedua jenis pakan tersebut 

merupakan pakan yang terbaik.  Hal ini disebabkan kandungan asam lemak 

esensial terutama arachidonic acid (ARA), eicosapentaenoic acid (EPA) and 

docosahexaenoic acid (DHA) yang berperan dalam merangsang pematangan 

gonad induk udang (Kian et al. 2004; Meunpol et al. 2005).  Selanjutnya Nguyen 

et al. (2009) menggunakan cacing laut sebesar 7,66% dan 16,50% sebagai pakan 

induk udang windu, yang menghasilkan frekuensi pemijahan dan fekunditas yang 

berbeda nyata dengan pakan yang mengandung komposisi cacing laut lebih kecil. 

Kesuksesan ini disebabkan kandungan ARA/EPA dan DHA/EPA dalam cacing 
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laut berperan penting dalam memacu pematangan gonad induk udang. Nguyen et 

al. (2011) juga telah menggunakan tiga jenis ekstrak dari Polychaeta sebesar 0,5% 

lemak netral untuk pakan induk udang Marsupenaeus japonicas  yang 

menunjukkan ekstrak Polychaeta terutama lemak netral berperan dalam proses 

pemijahan induk udang windu dibandingkan fraksi yang lain. Selain itu 

kandungan hormon steroid pada Polychaeta juga tinggi yang berperan dalam 

proses vitelogenesis induk udang (Meunpoul 2007). Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu mengenai pemanfaatan Polychaeta sebagai pakan induk udang 

menunjukkan Polychaeta mampu memenuhi kebutuhan nutrisi esensial yang 

dibutuhkan induk udang yang tidak dapat diproduksi sendiri sehingga harus 

dipenuhi dari pakan alami (Woters et al. 2001; Yuwono 2005). 

Selain pada udang, cacing Polychaeta juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan induk ikan hias laut. Ignatius et al. (2001) juga telah melakukan penelitian 

dengan menggunakan dua jenis pakan yaitu pakan yang dicampur dan tidak 

dicampur Polychaeta sebagai pakan induk ikan anemon (Amphiprion sebae). 

Induk ikan anemon yang diberi pakan yang mengandung Polychaeta mempunyai 

tingkat pematangan gonad yang lebih cepat dibandingkan dengan pakan yang lain, 

sedangkan induk ikan anemon yang tanpa diberi Polychaeta tidak memijah Hal ini 

disebabkan kandungan asam lemak esensial yang lebih tinggi dibandingan jenis 

pakan yang lain yang dapat merangsang pematangan gonad. Berdasarkan hasil 

penelitian-penelitian tersebut menunjukkan cacing laut berperan penting dalam 

proses bioreproduksi induk udang maupun ikan. Terutama kandungan asam lemak 

tak jenuh tinggi/Highly unsaturated fatty acids (HUFA) yang dapat merangsang 

proses pematangan gonad Crustacea dan ikan-ikan laut (Brown et al. 2011; 

Wouters et al. 2001).    

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya tergantung oleh 

kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas memenuhi nutrisi yang 

dibutuhkan oleh organisme yang dibudidayakan (Azwar et al. 2004). Kebutuhan 

nutrisi organisme pada umumnya meliputi protein, lemak, karbohidrat dan mineral 

lainnya. Cacing laut yang dibudidayakan juga memerlukan kebutuhan nutrisi yang 

cukup untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.   
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Penelitian budidaya cacing laut terdahulu yang sudah dilakukan antara lain 

oleh Batista et al.(2003) yang menggunakan pakan komersial ikan Seabream 

(Sparus auratus) dan pakan ikan hias menghasilkan pertumbuhan yang sama. 

Costa et al. (2000), telah menggunakan 6 jenis pakan yaitu lancy (pakan untuk 

udang stadia post larva udang), Tetramin, SBDF (pakan ikan seabream), sari 

kedelai, pollen, dan kista artemia). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh 

informasi laju pertumbuhan berkisar 6,2 – 13,9 mg/hari dan kelangsungan hidup 

berkisar 77,7 – 100%,  perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan yang 

menggunakan jenis lancy. Dengan demikian pakan komersial untuk ikan dan 

udang juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan cacing laut.  

Kebutuhan nutrisi cacing laut dapat dipenuhi dengan menggunakan pakan 

komersial yang biasa digunakan untuk ikan dan udang (Batista et al.2003; Costa 

et al.2000). Tetapi dalam pelaksanaannya penggunaan pakan komersial yang 

terus-menerus menimbulkan permasalahan baru, hal ini dikarenakan harga pakan 

komersial pabrikan yang semakin mahal. Di samping itu kegiatan budidaya 

memerlukan biaya terbesar untuk pengadaan pakan sehingga akan memperbesar 

biaya operasional.  Oleh sebab itu diperlukan bahan baku yang dapat dijadikan 

alternatif  pakan selain pakan komersial. 

Bahan baku pakan dapat diperoleh dengan memanfaatkan limbah-limbah 

dari kegiatan masyarakat. Beberapa penelitian telah dilakukan dengan 

memanfaatkan limbah pakan dari kegiatan budidaya ikan. Kegiatan budidaya ikan 

dapat dikombinasikan dengan budidaya cacing laut yaitu dengan memanfaatkan 

sisa pakan yang tidak dimakan ikan sebagai pakan cacing Nereis diversicolor 

(Bischoff et al. 2009) dan Nereis virens (Brown et al. 2011).  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai pakan dalam budidaya 

cacing laut dengan menggunakan pakan yang berasal dari hewan.  Wibowo 

(2010), melaporkan bahwa telah diketahui pakan dengan kandungan protein 

hewani menghasilkan pertumbuhan D. pinaticirris terbaik. Yuwono et al. (2000) 

telah menggunakan kompos dari feses hewan sebagai media dalam pemeliharaan 

cacing lur yang menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan kompos dari serasah tumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
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bahan baku pakan berasal dari hewani mempunyai kualitas lebih baik 

dibandingkan bahan dari nabati.  

Beberapa jenis limbah sebagai bahan hewani yang potensial tersedia di 

Indonesia dengan memanfaatkan produk sampingan dari rumah pemotongan ayam 

berupa usus besar dan darah ayam, dan dari industri pengolahan udang berupa 

cangkang kepala udang. Pemilihan bahan baku ini didasarkan pada nilai nutrisi 

yang cukup, harganya relatif murah, dan ketersediaan di masyarakat sebagai 

limbah. Penggunaan bahan-bahan tersebut sebagai bahan pakan kegiatan budidaya 

cacing laut merupakan salah satu bentuk pemanfaatan limbah.   

Usus besar dan darah ayam merupakan produk sampingan dari peternakan 

(poultry by product), sedangkan kepala udang merupakan limbah dari industri 

pengolahan udang. Berdasarkan kandungan nutrisinya bahan-bahan tersebut 

mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Beberapa penelitian 

pemanfaatan  limbah sebagai pakan ikan yang telah dilakukan antara lain 

Rachmansyah et al. (2006) pakan komersial yang mengandung tepung usus ayam 

5-20% mempunyai kadar protein sebesar 44,62- 45,81% dan dapat menggantikan 

peran tepung ikan dalam pakan sebanyak 20% atau setara dengan 39% protein 

tepung ikan untuk budidaya ikan kerapu di keramba jaring apung.  

Penggunaan tepung darah sebagai salah satu alternatif pakan pada 

budidaya ikan sebagai pengganti tepung ikan (Wilding et al. 2006).  Kandungan 

nutrisi tepung darah meliputi protein sebesar 71, 45%, lemak 0,42%, karbohidrat 

13,12%, serat 7,95% dan air 5,19%.  Penggunaan tepung darah sebesar 25% 

dalam formulasi pakan sebagai pengganti tepung ikan menghasilkan pertumbuhan 

terbaik pada juvenil ikan lele Clarias gariepinus (Agbebi et al. 2009). 

Penggunaan tepung kepala udang untuk campuran pakan juvenil udang 

Litopenaeus schmitti menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan tepung kepala udang (Jaime-Ceballos et al. 

2009). Sudaryono et al.(1995) menggunakan tepung kepala udang dengan kadar 

protein 58,27%, dan lemak 4,89% (dry weight) sebagai pakan juvenil udang 

windu menghasilkan pertumbuhan yang berbeda nyata dengan pakan yang tidak 

mengandung tepung kepala udang. Pemanfaatan tepung darah dan usus ayam, dan 

tepung kepala udang telah dilakukan pada beberapa jenis ikan dan udang dengan 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.



11 
 

Universitas Indonesia  
  

hasil yang signifikan. Namun pemanfaatan bahan-bahan tersebut sebagai alternatif 

pakan pada budidaya cacing laut belum pernah dilakukan. 

Menurut Costa et al. (2000) cacing N. diversicolor merupakan cacing laut 

yang bersifat omnivora, deposit feeder dan dapat memanfaatkan pakan tunggal 

yang diberikan sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemanfaatan 

beberapa jenis pakan berbeda (tepung darah dan usus ayam, dan tepung kepala 

udang)  sebagai pakan dalam budidaya cacing laut.  Untuk memenuhi tujuan 

tersebut diperlukan penelitian eksperimental skala laboratorium mengenai 

pengaruh perbedaan beberapa jenis pakan berbeda tersebut terhadap pertumbuhan, 

kelangsungan hidup, dan kandungan nutrisi N. diversicolor. Manfaat dari 

penelitian ini adalah diperolehnya data dan informasi jenis pakan terbaik dari 

penggunaan beberapa jenis pakan yang berbeda yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pakan selain pakan komersial yang dapat digunakan dalam budidaya 

cacing laut.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di laboratorium Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Perikanan Budidaya Pasar Minggu Jakarta. Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Oktober – Desember 2011. Pemeliharaan cacing di laboratorium dilakukan 

selama 50 hari. 

  

Bahan dan Cara Kerja 

1. Bahan dan alat  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cacing N. 

diversicolor, lumpur mangrove, air laut, dan air tawar. Bahan pakan terdiri 

dari usus besar dan darah ayam broiler, cangkang kepala udang, dan pakan 

komersial untuk ikan hias merk Master. 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini bak plastik (ukuran 33 x 

24 x 12 cm), aerator, timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g, dan alat ukur 

kualitas air multiparameter merk YSI 556. 

2. Rancangan percobaan 

Metode yang digunakan mengacu Costa et al. (2000) yang dimodifikasi. 

Rancangan percobaan yang digunakan menggunakan metode ekperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap. Pemeliharaan cacing N. diversicolor 

dengan 4 (empat) jenis perlakuan dan 6 kali ulangan. Perlakuan yang 

diberikan terdiri dari : A = pakan berupa tepung usus ayam broiler. B = pakan 

berupa tepung kepala udang. C = pakan berupa tepung darah ayam dan D = 

pakan komersial (kontrol). 

Parameter utama dalam penelitian ini adalah sintasan, pertumbuhan 

berat (g) dan kandungan nutrisinya. Untuk mengetahui komposisi substrat 

media pemeliharaan dilakukan analisis substrat di laboratorium. Untuk 

memantau kestabilan kualitas fisika dan kimia air (suhu,salinitas, DO, dan pH) 

diukur menggunakan alat ukur kualitas air multiparameter merk YSI 556. 

3. Cara kerja 

a. Persiapan pakan uji 

Persiapan pembuatan tepung dari bahan-bahan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini antara lain cangkang kepala udang, dan usus besar dan 

darah ayam broiler. Bahan-bahan tersebut dibersihkan kemudian dijemur 

sampai kering, dan dioven kemudian digiling dengan blender sampai 

menjadi tepung. Untuk mengetahui kandungan nutrisinya kemudian 

dilakukan analisis proksimat di laboratorium akuakultur Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB Bogor.  

b. Persiapan media dan tempat penelitian 

Media berupa lumpur mangrove yang diambil dari Serang Banten. 

Sebagian lumpur dianalisis komposisi substrat di Laboratorium Proling 

Fakultas Perikanan dan ilmu Kelautan IPB Bogor. Lumpur dibersihkan 

dari serasah dan sampah lainnya kemudian dimasukkan ke wadah 

percobaan (ukuran 33 x 24 x 12 cm). Ketebalan lumpur 4 cm, kemudian 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.
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diberi air setinggi 3 cm dari permukaan lumpur dengan salinitas 15 ‰ 

serta diaerasi dibiarkan selama seminggu. 

c. Penempatan cacing uji 

Cacing diambil dari Desa Kemayungan, Serang Banten dengan 

menggunakan tangan. Cacing kemudian dibersihkan dari kotoran. 

Kemudian cacing diseleksi dan diaklimatisasi dengan dengan ditempatkan 

dalam air laut yang diberi aerator selama satu malam. Pada hari berikutnya 

dilakukan penimbangan berat awal. Masing-masing wadah diisi cacing 

dengan kepadatan 30 ekor/wadah. Selanjutnya dibiarkan selama seminggu 

untuk adaptasi terhadap media dan lingkungan baru. 

d. Pemberian pakan uji 

Pakan uji sesuai dengan perlakuan diberikan setiap 2 hari sekali. Jumlah 

pakan yang diberikan sebanyak 3% dari total biomassa cacing per wadah 

penelitian (Safarik et.al. 2006). 

e. Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur selama penelitian antara lain jumlah, berat cacing 

pada awal dan akhir penelitian, jumlah pakan yang diberikan, hasil analisis 

proksimat cacing penelitian. Untuk memantau kestabilan media uji, 

parameter kualitas air (salinitas, temperatur, DO dan pH) diukur setiap 

minggu.  

f. Analisis proksimat 

Analisis proksimat cacing meliputi kadar protein dan lemak pada awal dan 

akhir penelitian dilakukan di Laboratorium akuakultur Fakultas Perikanan 

dan ilmu Kelautan IPB Bogor. 

4. Variabel penelitian. 

Variabel penelitian berupa sintasan, pertambahan berat , dan laju pertumbuhan 

spesifik dan konversi pakan, dan hasil analisa proksimat tubuh cacing pada 

akhir penelitian. 

a. Sintasan/kelangsungan hidup 

Pengamatan kelangsungan hidup cacing dilakukan dengan menghitung 

jumlah cacing yang hidup pada akhir penelitian dibandingkan dengan 

jumlah awal penelitian.  
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Sintasan = Nt/N0 x 100% (Hariyadi dan Yuwono (1998) 

Keterangan :  

Nt : Jumlah cacing pada akhir penelitian 

N0 : Jumlah cacing pada awal penelitian 

b. Pertumbuhan  

1. Pertumbuhan mutlak 

Pengukuran berat tubuh cacing dilakukan penimbangan dan pengukuran 

pada awal dan akhir penelitian, dihitung berdasarkan Hariyadi dan 

Yuwono (1998): 

Pertambahan berat = Bt-B0 

Keterangan. 

Bt = Berat rata-rata cacing pada akhir penelitian 

B0 = Berat rata-rata cacing pada awal penelitian 

2. Laju pertumbuhan spesifik (Spesifik Growth Rate) 

Penghitungan laju pertumbuhan spesifik berdasarkan Batista et al., (2003) 

yaitu: 

t
WWtSGR 0lnln −

= x 100%   

Keterangan :  

SGR = Spesific Growth Rate (Laju Pertumbuhan Spesifik) (%) 

Wt  = Berat rata-rata cacing pada akhir penelitian (g) 

W0 = Berat rata-rata cacing pada awal penelitian (g) 

t      = waktu penelitian (hari) 

3. Hubungan panjang-berat 

 Untuk mengetahui pola pertumbuhan menggunakan rumus W=aLb  

(Efendi, 1979) 

c. Konversi pakan 

Konversi pakan merupakan bilangan yang menyatakan jumlah pakan yang 

diberikan terhadap pertambahan berat hewan uji. Konversi pakan dihitung 

berdasarkan rumus: 
0WWt

FFCR
−

=  

Keterangan      FCR  = Food Conversion Ratio  

F   = Jumlah pakan total selama penelitian (g) 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.



15 
 

Universitas Indonesia  
  

Wt    = Berat total cacing pada akhir penelitian (g) 

W0     = Berat total cacing pada awal penelitian (g)    

5. Analisis data  

Data pengamatan berupa sintasan, pertumbuhan, laju pertumbuhan, 

konversi pakan dan hasil analisa proksimat cacing dianalisis menggunakan 

ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila ada perbedaan dilanjutkan uji 

Beda Nyata Terkecil atau Lower Significance Diferent. Untuk mengetahui 

hubungan antar variabel dependent dan independent menggunakan analisis 

korelasi Pearson’s. Analisis dilakukan dengan menggunakan software program 

SPSS versi 16.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 

Penelitian dilakukan selama 50 hari pemeliharaan cacing di laboratorium. 

Hasil penelitian diperoleh data kandungan nutrisi jenis pakan uji, sintasan, 

pertumbuhan, laju pertumbuhan spesifik, hubungan panjang-berat, konversi 

pakan, dan kandungan nutrisi cacing pada akhir penelitian. Selain itu juga 

diperoleh data kandungan asam amino dan asam lemak cacing pada akhir 

penelitian. Masing-masing data hasil penelitian disajikan secara rinci sebagai 

berikut. 

1.1. Kandungan nutrisi pakan uji. 

Jenis pakan yang digunakan sebagai pakan uji dalam penelitian ini terdiri 

dari 4 jenis yaitu tepung usus ayam, tepung kepala udang, tepung darah ayam dan 

pakan komersial (kontrol). Hasil analisis proksimat jenis pakan uji disajikan pada 

Tabel 1.1. Berdasarkan hasil analisis proksimat diketahui kadar protein berkisar 

33,61- 64,07%. Kadar protein terendah diperoleh pada pakan D (pakan komersial) 

diikuti pakan A (tepung usus ayam), C (tepung darah) sedangkan tertinggi pada 

pakan B (tepung kepala udang). Kadar lemak berkisar 0,41 – 35,63 % (berat 

basah), kadar lemak terendah diperoleh pada pakan B (tepung kepala udang) 

diikuti C,dan D, sedangkan tertinggi pada pakan A (tepung usus ayam). 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.
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Tabel 1.1. Hasil analisis proksimat pakan uji yang digunakan selama 
penelitian. 

 

A B C D

Tepung
Usus Ayam

Kepala 
Udang

Tepung 
Darah Pelet Ikan

I KIMIA  :

1 Kadar Air % 5.87 24.39 15.90 8.57 Gravimeri

2 Kadar Abu % 2.49 3.11 14.94 7.10 Gravimeri

3 Protein % 45.50 64.07 37.59 33.61 Kjedahl/Titrasi

4 Lemak % 35.63 0.41 10.47 3.07 Soxlet Ekstraksi

5 Karbohidrat

Serat Kasar % 0.84 0.00 18.96 2.31 Gravimeri

Berat Ekstrak 
Tanpa Nitrogen 
(BETN)

% 9.67 8.02 2.14 45.34 Perhitungan

NO. Parameter Satuan Metode/Alat

Kode Sampel

 
 

 

1.2. Komposisi substrat media pemeliharaan 

Media pemeliharaan cacing berupa lumpur yang diambil dari lokasi yang 

sama dengan pengambilan cacing. Sebagian contoh substrat kemudian dianalisis 

komposisi substrat di laboratorium, hasil analisis substrat disajikan pada Tabel 

1.2. 

Tabel 1.2. Komposisi substrat lumpur yang digunakan dalam penelitian 

No. Parameter Satuan Lumpur Metoda/Alat

I KIMIA  :

1 Karbon Organik % 2.26 LPT. 2005. Spektro

2 Total N % 0.13 LPT. 2005. Spektro

3 C/N Ratio - 17.38 Perhitungan

4 Tekstur fisik

Pasir % 55.47 Pipet

Debu % 35.14 Pipet

Liat % 9.39 Pipet
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1.3. Rekapitulasi data hasil penelitian 

Data hasil penelitian meliputi berat rata-rata awal dan akhir penelitian, 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, sintasan dan konversi pakan 

disajikan pada Tabel 1.3.  

Tabel 1.3. Rekapitulasi data hasil penelitian ( SDx ± ) 

Parameter Perlakuan 

A B C D 

Berat rata-rata awal (g) 0,71 a ± 0,10 0,70 a ± 0,09 0,71 a ± 0.10 0,67 a ± 0,09 

Berat rata-rata akhir (g) 1,72a ± 0,24 1,01 b ± 0,13 1,46 c± 0,07 1,30 c ± 0,15 

Pertumbuhan mutlak (g) 1.01a ± 0,24 0.31b± 0,15 0.75c ± 0.10 0.63c±0,16 

Laju pertumbuhan spesifik 

/SGR (%/hari) 1.76 a±0,36 0.73 b ±0,37 1.45 a±0,27 1.33 c±0,35 
Sintasan/SR (%) 92.22 a 80.56 b 87.22 a 85.00 a 
Konversi pakan (FCR) 0.65 a 1.63 a 1.40 a 1.43 a 
 

Keterangan :   huruf yang berbeda dalam satu baris menunjukkan pengaruh 
berbeda nyata (anova, P< 0,05) antar perlakuan. A:tepung usus 
ayam;B: tepung kepala udang;C: tepung darah ayam; D: pakan 
komersial (kontrol). 

 

1.3.1. Pertumbuhan mutlak 

Pertumbuhan mutlak merupakan selisisih antara berat akhir dan berat awal 

cacing. Pada awal penelitian berat awal cacing rata-rata 0,67 -  0,71 g dan berat 

rata-rata cacing akhir penelitian berkisar 1,01 – 1,72 g (Tabel 1.3). Selama 50 hari 

pemeliharaan diperoleh pertambahan berat berkisar antara 0,31 g – 1,01 g. 

Pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan A, sedangkan terendah pada 

perlakuan B. Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan jenis pakan 

menghasilkan pertumbuhan yang berbeda nyata (P<0,05) antara perlakuan B 

dengan A,C dan D, tetapi perlakuan C dengan D tidak berbeda nyata (P>0,05) 

(Gambar 1.1). 
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Gambar 1.1. Pertumbuhan mutlak rata-rata cacing laut N.diversicolor ( x ± SD) 
yang diberi jenis pakan berbeda. 

Keterangan : Huruf berbeda pada diagram batang menunjukkan beda nyata antar 
perlakuan (P<0,05) A:tepung usus ayam;B: tepung kepala udang;C: 
tepung darah ayam; D: pakan komersial (kontrol). 

 

Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,515 antara kadar protein pakan dengan pertumbuhan cacing. 

Berdasarkan nilai (sig <0,05) yang berarti terdapat hubungan anatar kedua 

variabel. Hubungan antara kadar protein dan pertumbuhan bertanda negatif (-), 

yang menunjukkan pakan dengan kadar protein yang tertinggi menghasilkan 

pertumbuhan cacing terendah. Hal ini ditunjukkan pada perlakuan B ( tepung 

kepala udang) menghasilkan pertumbuhan cacing terendah. Perlakuan A (tepung 

usus ayam) dengan kadar protein tertinggi kedua menghasilkan pertumbuhan 

tertinggi. 

Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,748 antara kadar lemak pakan dengan pertumbuhan cacing. Berdasarkan 

nilai (sig <0,01) yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antar kedua 

variabel. Jika dilihat dari besarnya koefisien korelasi Pearson’s antara kadar 

protein dan lemak, nilai R2 protein vs pertumbuhan < R2 lemak vs pertumbuhan. 

a 

b 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.



19 
 

Universitas Indonesia  
  

Dengan demikian kadar lemak pakan lebih besar mempengaruhi pertumbuhan 

cacing.  

 

1.3.2. Laju pertumbuhan spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik (Spesific Growth Rate) merupakan kecepatan 

pertumbuhan seiring pertambahan waktu. Berdasarkan Gambar 1.2. hasil analisis 

ragam diketahui perlakuan B (pakan tepung kepala udang) memberikan pengaruh 

signifikan terendah (P < 0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik cacing antar 

perlakuan.  
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Gambar 1.2. Laju pertumbuhan spesifik rata-rata cacing laut N.diversicolor yang 
diberi jenis pakan berbeda. 

Keterangan : Huruf berbeda pada diagram batang menunjukkan beda nyata antar 
perlakuan (P<0,05) A:tepung usus ayam;B: tepung kepala udang;C: 
tepung darah ayam; D: pakan komersial (kontrol). 

 
 

Untuk mengetahui hubungan kandungan nutrisi pakan yang diberikan 

terhadap laju pertumbuhan spesifik cacing dilakukan uji korelasi Pearson’s.  

Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -

0,540  antara kadar protein pakan dengan laju pertumbuhan spesifik cacing. 

Berdasarkan nilai (sig <0,01) yang berarti terdapat hubungan yang kuat antar 

kedua variabel. Hubungan antara kadar protein dan pertumbuhan bertanda negatif 

a 
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(-), yang menunjukkan pakan dengan kadar protein yang tertinggi menghasilkan 

pertumbuhan cacing terendah. Hal ini ditunjukkan pada perlakuan B ( tepung 

kepala udang) menghasilkan pertumbuhan cacing terendah. Perlakuan A (tepung 

usus ayam) dengan kadar protein tertinggi kedua menghasilkan pertumbuhan 

tertinggi. 

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan kadar lemak pakan yang 

diberikan terhadap laju pertumbuhan spesifik cacing juga dilakukan analisis 

korelasi. Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,628 antara kadar lemak pakan dengan laju pertumbuhan spesifik cacing. 

Berdasarkan nilai (sig <0,01) yang berarti terdapat hubungan yang kuat antar 

kedua variabel.  

 

1.3.3. Sintasan/kelangsungan hidup 

 Pada awal penelitian penebaran cacing masing-masing sebanyak 30 

ekor/wadah. Pada akhir penelitian diketahui kelangsungan hidup cacing laut 

selama penelitian berkisar antara 80,56 – 92,22%. Kelangsungan hidup tertinggi 

diperoleh pada perlakuan A, diikuti perlakuan C, D dan terendah pada perlakuan 

B. Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan B berbeda nyata terendah 

(P<0,05) dengan perlakuan A,C, dan D  (Gambar 1.3). 
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Gambar 1.3. Kelangsungan hidup cacing laut N.diversicolor yang diberi jenis 

pakan berbeda. Keterangan :   Huruf berbeda pada diagram batang 
menunjukkan beda nyata antar perlakuan (P<0,05) A:tepung usus 
ayam;B: tepung kepala udang;C: tepung darah ayam; D: pakan 
komersial (kontrol). 
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Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,537 antara kadar lemak pakan dengan pertumbuhan cacing. Berdasarkan 

nilai (sig <0,01) yang berarti terdapat hubungan yang kuat antar kedua variabel 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson’s antara kadar protein dan 

lemak terhadap parameter pertumbuhan, laju pertumbuhan spesifik, dan 

kelangsungan hidup diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson’s masing-masing 

parameter (Tabel 1.4). Berdasarkan Tabel 1.4. diketahui hubungan kadar protein 

lebih kecil dibandingkan hubungan kadar lemak dengan parameter pertumbuhan. 

 

Tabel 1.4. Nilai koefisien korelasi Pearson’s antara kadar protein dan lemak pakan 

dengan masing-masing parameter 

Parameter Protein Lemak 

Pertumbuhan mutlak - 0,515* 0,748** 

Laju Pertumbuhan spesifik - 0,540** 0,628** 

Kelangsungan hidup - 0.303 0,537** 

Keterangan tanda * P < 0,05, ** P<0,01 

 

1.4. Hubungan panjang-berat cacing laut N.diversicolor  

Hubungan panjang-berat masing-masing perlakuan disajikan pada Gambar 

1.4.-1.7.  Berdasarkan Gambar 1.4 -1.7., diketahui nilai koefisien korelasi (R2)  

semua perlakuan berkisar 0,461- 0,616. Nilai konstanta b berturut-turut pada 

masing-masing perlakuan : C (tepung darah) sebesar 1,168, A (tepung usus ayam) 

sebesar 1,278, D (pakan komersial) sebesar 1,351, dan B (tepung kepala udang) 

sebesar 1,495. Jika diperhatikan berdasarkan nilai konstanta b pada semua 

perlakuan menunjukan nilai b < 3, yang berarti pertumbuhan bersifat allometrik 

(Durou et al. 2008). Menurut Lagler et al. 1977 dalam Effendie, 1979 ), jika nilai 

b<3 berarti pertumbuhan panjang tidak seimbang dari pada pertumbuhan 

beratnya. Bila nilai b = 3 maka pertumbuhan berat seimbang dengan pertumbuhan 

panjang disebut isometric (Ricker dalam Effendie, 1979). 
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Gambar  1.4. Hubungan panjang-berat cacing laut N.diversicolor 

(perlakuan A) 
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Gambar  1.5. Hubungan panjang-berat cacing laut N.diversicolor 

(perlakuan B) 
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Gambar  1.6. Hubungan panjang-berat cacing laut N.diversicolor 

(perlakuan C) 
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Gambar  1.7. Hubungan panjang-berat cacing laut N.diversicolor 

(perlakuan D/kontrol) 

 

1.5. Konversi pakan 

Konversi pakan (Food Conversion Ratio) merupakan perbandingan antara 

jumlah makanan yang diberikan dengan pertambahan berat, makin rendah nilai 

konversi pakan maka semakin efisien hewan itu mengubah makanan menjadi 

jaringan baru (Sudradjat 2011). Konversi pakan berkisar 0,65 – 1,63, konversi 
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pakan tertinggi pada perlakuan B, sedangkan terendah pada perlakuan A. 

Berdasarkan hasil analisis ragam pemberian jenis pakan berbeda memberikan 

pengaruh tidak berbeda nyata (Anova, P > 0,05) terhadap konversi pakan cacing 

laut antar perlakuan (Gambar 1.8). 
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Gambar.1.8. Konversi pakan rata-rata cacing laut N.diversicolor yang 

diberi pakan jenis yang berbeda. Keterangan :   Huruf yang 
sama pada diagram batang menunjukkan tidak berbeda nyata 
antar perlakuan (P > 0,05) A:tepung usus ayam;B: tepung 
kepala udang;C: tepung darah ayam; D: pakan komersial 
(kontrol). 

 

1.6. Hasil analisis proksimat cacing pada akhir penelitian 

1.6.1. Kadar protein dan asam amino cacing laut N.diversicolor 

Kadar protein tertinggi diperoleh pada cacing yang diberi pakan tepung 

kepala udang (perlakuan B) , sedangkan terendah pada cacing yang diberi 

perlakuan D (pakan komersial). Berdasarkan hasil analisis ragam pemberian jenis 

pakan berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (Anova, P > 0,05) 

terhadap kadar protein cacing laut (Gambar 1.9). 

Hasil analisis proksimat cacing laut pada akhir penelitian menunjukkan 

kadar protein berkisar antara 6,37– 6,45 %. Rendahnya kadar protein pada 

penelitian ini disebabkan sampel cacing masih mengandung air yang relatif tinggi. 

Jika dibandingkan hasil analisis proksimat (berat kering) cacing laut sebelum 
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dibudidayakan diperoleh kadar protein 68,41%, kadar lemak 9,36% (dry 

weight/dw).  
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Gambar.1.9. Kadar protein rata-rata cacing N.diversicolor akhir penelitian. 

Keterangan :   Huruf yang sama pada diagram batang menunjukkan tidak berbeda 
nyata antar perlakuan (P> 0,05) A:tepung usus ayam;B: tepung 
kepala udang;C: tepung darah ayam; D: pakan komersial (kontrol).. 

 
Kadar asam amino cacing disajikan pada Tabel 1.5. Berdasarkan tabel 1.5. 

kadar asam amino berkisar 3,14% - 3,79% w/w terhadap protein. Kadar asam 

amino terendah pada perlakuan D, diikuti perlakuan A,C dan tertinggi diperoleh 

pada perlakuan B. Udang membutuhkan asam amino esensial antara lain Histidin, 

Threonin, Arginin, Metionin, Valin, Phenylalanin, Leucine dan Lysin (Dall et al. 

1990 dalam Rahmad & Yuwono 2000). Asam amino tersebut dibutuhkan oleh 

udang sebagai perangsang nafsu makan sehingga udang yang diberi pakan dengan 

kandungan cacing laut mempunyai tingkat efisiensi lebih baik dibandingkan 

dengan pakan yang tidak mengandung cacing laut (Rahmad & Yuwono 2000) 

a 

a 

a 
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Tabel 1.5. Hasil analisis asam amino cacing laut N.diversicolor pada akhir 

penelitian menggunakan metode HPLC. 

A B C D
(% b/b) (% b/b) (% b/b) (% b/b)

1 Aspartic Acid 0.31      0.37      0.30      0.30      
2 Glutamic acid 0.44      0.49      0.41      0.40      
3 Serine 0.11      0.13      0.13      0.11      
4 Histidine* 0.05      0.07      0.06      0.06      
5 Glycine 0.16      0.17      0.15      0.14      
6 Threonine 0.11      0.13      0.11      0.11      
7 Arginine* 0.20      0.24      0.19      0.20      
8 Alanine 0.18      0.19      0.20      0.18      
9 Tyrosine 0.09      0.11      0.09      0.09      

10 Methionine* 0.10      0.12      0.11      0.12      
11 Valine* 0.25      0.28      0.23      0.23      
12 Phenylalanine* 0.20      0.25      0.21      0.21      
13 I-leucine 0.23      0.28      0.22      0.23      
14 Leucine* 0.38      0.46      0.37      0.38      
15 Lysine* 0.40      0.50      0.39      0.38      

3.21      3.79      3.17      3.14      

Perlakuan
No Parameter

 
 

Keterangan * = asam amino esensial yang diperlukan udang Peneaid (Dall et al. 

1990 dalam Rahmad & Yuwono 2000) 
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Gambar 1.10. Kadar asam amino cacing laut N.diversicolor pada akhir penelitian 
masing-masing perlakuan A:tepung usus ayam;B: tepung kepala 
udang;C: tepung darah ayam; D: pakan komersial (kontrol). 
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1.6.2. Kadar lemak dan asam lemak cacing laut N.diversicolor.  

Kadar lemak cacing laut pada akhir penelitian berkisar 1,01 – 2,34% (berat 

basah). Kadar lemak cacing laut tertinggi pada perlakuan D, sedangkan terendah 

pada perlakuan C. Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap kadar lemak cacing 

laut perlakuan C memberikan pengaruh berbeda nyata terendah (P < 0,05) dengan 

perlakuan yang lain, tetapi perlakuan A dan D tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil 

analisis kadar lemak cacing laut pada akhir penelitian disajikan pada Gambar 

1.11.  
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Gambar.1.11. Kadar lemak rata-rata cacing laut N.diversicolor akhir 

penelitian. 

Keterangan :    Huruf yang sama pada diagram batang menunjukkan tidak berbeda 
nyata antar perlakuan (P< 0,05) A:tepung usus ayam;B: tepung 
kepala udang;C: tepung darah ayam; D: pakan komersial (kontrol). 

 

Hasil analisis asam lemak cacing pada akhir penelitian disajikan pada Tabel 

1.6. Hasil analisis asam lemak terhadap cacing laut pada akhir penelitian diperoleh 

kandungan asam lemak berkisar 27,91 – 57,01% w/w terhadap berat lemak. Total 

asam lemak tertinggi diperoleh pada perlakuan A (tepung usus ayam) sebesar  

57%, diikuti perlakuan C (tepung darah) sebesar 34,73%  kemudian perlakuan D 

(pakan komersial) sebesar 33,49% dan terendah pada perlakuan B sebesar 

27,91%.  Berdasarkan jenis asam lemaknya dibedakan menjadi asam lemak 

jenuh/saturated fatty acid (9 jenis), asam lemak tidak jenuh 

a 

b 

c 

a 
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tunggal/monounsaturated fatty acid (8 jenis) dan asam lemak tidak jenuh 

berikatan ganda/ polyunsaturated fatty acid (13 jenis). 

 

Tabel 1.6. Hasil analisis asam lemak pada cacing N.diversicolor pada akhir 

penelitian menggunakan metode Gas Cromatograhpy/GC. 
Parameter

A B C D
(% b/b) (% b/b) (% b/b) (% b/b)

SAFA (Saturated Fatty Acid ) 17.14       10.14       12.92    12.01    
1 Lauric Acid , C12:0 0.03         0.02         0.01      0.00
2 Myristic Acid , C14:0 0.26         0.45         0.48      0.31      
3 Palmitic Acid , C16:0 12.93       6.05         8.56      7.71      
4 Stearic Acid,  C18:0 3.62         3.03         3.49      3.55      
5 Arachidic Acid , C20:0 0.09         0.12         0.08      0.09      
6 Behenic Acid , C22:0 0.08         0.20         0.09      0.10      
7 Heneicosanoic Acid,  C21:0 0.02         0.04         0.04      0.03      
8 Tricosanoic Acid,  C23:0 0.04         0.07         0.07      0.06      
9 Lignoceric Acid , C24:0 0.07         0.16         0.10      0.16      

MUFA (Monounsaturated Fatty Acid ) 26.79       7.01         10.49    8.87      
1 Palmitoleic Acid , C16:1 2.17         0.57         1.11      1.00      
2 Heptadecanoic Acid , C17:1 0.43         0.99         1.06      0.87      
3 Cis-10-Heptadecanoic Acid,  C17:1 0.06         0.11         0.09      0.08      
4 Myristoleic Acid,  C14:1 0.12         0.32         0.29      0.20      
5 Elaidic Acid,  C18:1n9t 1.14         1.02         1.43      1.12      
6 Oleic Acid,  C18:1n9c 21.29       3.32         5.75      4.76      
7 Cis-11,Eicosenoic Acid,  C20:1 1.55         0.65         0.74      0.80      
8 Nervonic Acid,  C24:1 0.03         0.03         0.02      0.04      

PUFA (Polyunsaturated Fatty Acid ) 13.08       10.76       11.32    12.61    
1 Linolelaidic Acid, C18:2n9t 0.04         0.03         0.01      0.05      
2 Linoleic Acid , C18:2n6C 6.52         2.13         2.54      2.83      
3 Pentadecanoic Acid,  C15:10 0.14         0.23         0.24      0.18      
4 v-Linolenic Acid, C18:3n6 0.04         0.00 0.00 0.00
5 Linolenic Acid,  C18:3n3 0.45         0.57         0.66      0.57      
6 Cis-11,14-Eicosedienoic Acid , C20:2 1.89         1.57         1.56      1.25      
7 Cis-8,11,14-Eicosetrieonic Acid,  C20:3n6 0.54         0.36         0.42      0.44      
8 Erucic Acid , C22:1n9 0.06         0.03         0.04      0.05      
9 Cis-11,14,17-Eicosetrienoic Acid , C20:3n3 0.02         0.09         0.09      0.04      
10 Arachidonic Acid, C20:4n6 2.77         3.60         3.60      3.19      
11 Cis-13,16 Ducosadienoic Acid,  C22:2 0.07         0.08         0.07      0.07      
12 Cis-5,8,11,14,17-Eicosapentaenoic Acid,  C20:5n3 0.45         1.81         1.72      2.68      
13 Cis-4,7,10,13,16,19-Ducosahexaenoic Acid , C22:6n3 0.09         0.26         0.37      1.26      

Total Asam lemak 57.01       27.91       34.73    33.49    

Perlakuan
No

 
1.7. Kualitas air  

 Kisaran kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 1.7. 

Berdasarkan Tabel 1.7, kualitas air selama pemeliharaan dapat diketahui suhu air 

berkisar 23,04 – 24,70 0C, salinitas 15 – 26,26 mg/l, DO 6,20 – 8,34 mg/l dan pH 

berkisar 5,98 – 6,10. Kualitas air pada penelitian ini masih sesuai untuk kehidupan 

cacing laut berkisar 23-32 0C,dan salinitas 14-30 ‰  (Yuwono, et al. 1997). 
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Tabel 1.7. Kualitas air media pemeliharaan cacing selama penelitian 

Parameter Satuan Rata-rata min max
Suhu 0C 23.91        23.04      24.70      
Salinitas mg/l 18.72        15.00      26.26      
DO mg/l 6.94          6.20        8.34        
pH 6.13          6.00        6.50        

 

Kisaran kualitas air pada penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan 

dengan kisaran kualitas air pada pemeliharaan D. pinaticirris selama penelitian di 

laboratorium masing-masing parameter rata-rata temperatur air 25 0C, salinitas 15 

‰, pH 6,5 dan O2 terlarut 6,9 ppm (Wibowo, 2010).  

Kelimpahan cacing laut ini sangat dipengaruhi kondisi lingkungan 

habitatnya baik substrat maupun kualitas airnya (Siregar, 2008). Kualitas substrat 

pada penelitian ini mempunyai tekstur  pasir 55,47%, debu 35,14% dan liat 

9,39%. Nereis sp umumnya hidup di daerah estuarin dengan kondisi substrat 

lumpur berpasir, dangkal dan dipengaruhi arus pasang surut. Menurut Junardi 

(2001), substrat yang mengendap banyak mengandung bahan organik, 

berdasarkan warnanya semakin hitam biasanya akan semakin tinggi kandungan 

bahan organik.  Bahan organik ini dimanfaatkan oleh organisme bentos termasuk 

Polychaeta di dasar perairan.  

 

PEMBAHASAN 

1.8. Kandungan nutrisi pakan uji 

 Kandungan nutrisi pakan uji yang digunakan dalam penelitian disajikan 

pada Gambar 1. Kadar protein pada penelitian ini berkisar 33,61 - 64,07%, kadar 

lemak berkisar 0,41 – 35,63% (berat basah). Kadar protein tertinggi diperoleh 

pada jenis pakan B (tepung kepala udang), sedangkan terendah diperoleh pada 

perlakuan D (pakan komersial).   

Hasil analisis proksimat tepung kepala udang mempunyai kadar protein 

sebesar 64,07%, jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain tepung kepala 

udang mempunyai kandungan protein tertinggi. Hal ini disebabkan tepung kepala 

udang mengandung kitin. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sudaryono et al. 
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(1995), yang melaporkan hasil analisis proksimat tepung kepala udang sebesar 

58,27%  diperkirakan mengandung kitin 5%.   

Kadar protein dan lemak pada tepung usus ayam disebabkan oleh 

kandungan protein yang terdapat dalam usus ayam. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

fungsi usus yang merupakan saluran pencernaan yang mempunyai kemampuan 

menyerap nutrisi dari pakan sebelum beredar ke seluruh tubuh,  sehingga 

kandungan protein dan lemak banyak tersimpan di dalam usus.  

Hasil analisis proksimat pada perlakuan C (tepung darah) diperoleh kadar 

protein sebesar 37,59% dan lemak sebesar 10,47%. Jika dibandingkan dengan 

pakan komersial (kontrol), tepung darah mempunyai kadar protein dan lemak 

yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan fungsi umum darah yang membawa nutrisi 

untuk diserap ke seluruh tubuh sehingga darah ayam mengandung kadar protein 

dan lemak yang cukup tinggi.  

Kadar protein terendah diperoleh pada perlakuan D (pakan komersial) 

dibandingkan dengan yang lain. Hal ini menunjukkan kualitas pakan komersial 

belum tentu mempunyai kadar protein lebih tinggi dibandingkan dengan bahan 

baku lokal yang lain. Kadar protein yang tertulis di kemasan sebesar 35%, 

berbeda dengan hasil analisis proksimat yang telah dilakukan sebesar 33,61%. 

Pakan uji yang diberikan pada penelitian ini mempunyai kadar protein yang 

lebih tinggi.  Jika dibandingkan dengan kandungan protein pakan uji yang 

digunakan oleh Hartanti (2010) yang menggunakan serasah daun mangrove 

Arenicola marina sebesar 14,73% dan Rhizopora stylosa sebesar 3,39%.   

Kadar protein pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

kadar protein pakan uji berupa limbah pakan pada sistem resirkulasi yang 

dimanfaatkan sebagai untuk pakan Nereis virens dengan kadar protein sebesar 

18,20 - 52,78%, lemak 7,02 - 22,08 (Brown et al. 2011).  

 

1.9. Pertumbuhan mutlak. 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui jenis pakan A (tepung usus 

ayam) menghasilkan pertumbuhan tertinggi, sedangkan perlakuan B 

menghasilkan pertumbuhan terendah. Jika dibandingkan antara pakan A dan B, 

komposisi nutrisi berupa kadar protein dan lemak jenis pakan A (tepung usus 
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ayam) paling seimbang dibandingkan jenis pakan yang lain. Sebaliknya pakan 

dari perlakuan B mempunyai komposisi yang tidak seimbang sehingga 

pertumbuhan cacing pada perlakuan B juga terendah. Menurut Prevedelli & 

Vandinii (1997), hal ini disebabkan faktor komposisi pakan memegang peranan 

penting dalam pertumbuhan cacing Nereididae. Keseimbangan komposisi 

kandungan nutrisi antara protein dan lemak pada pakan yang diberikan 

mempengaruhi pertumbuhan (Prevedelli & Vandinii 1997; Wibowo 2010). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian ini.  

Pertumbuhan terendah pada perlakuan B, jika dilihat dari hasil analisis 

proksimat jenis pakan tepung kepala udang mempunyai kadar protein sebesar 

64,07% dan lemak sebesar 0,41%. Jika dibandingkan dengan jenis pakan A,C dan 

D, perlakuan B mempunyai kadar protein yang tertinggi, tetapi dalam penelitian 

ini menghasilkan pertumbuhan yang terendah. Hal ini disebabkan tepung kepala 

udang mengandung kitin yang tingkat kecernaannya rendah (Yulianingsih & 

Teken 2008), sehingga cacing laut  mensintesis nutrisi dari tepung kepala udang 

tidak sebaik dibandingkan jenis pakan yang lain.  Selain itu pertumbuhan cacing 

pada perlakuan B lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang lain 

disebabkan energi yang diperlukan untuk merombak protein lebih besar. Menurut 

Buwono 2000 dalam Wibowo 2010), katabolisme protein membutuhkan energi 

yang lebih besar (30%) dalam proses penyerapannya sehingga pertumbuhan 

cacing pada perlakuan B lebih rendah dibandingkan perlakuan yang lain. 

 

1.10. Laju pertumbuhan spesifik. 

Laju pertumbuhan spesifik cacing pada penelitian ini berkisar 0,73 – 

1,76%/hari. Nilai ini menunjukkan kecepatan pertumbuhan cacing laut selama 

penelitian. Laju pertumbuhan spesifik pada penelitian ini lebih tinggi jika 

dibandingkan hasil penelitian yang menggunakan 6 jenis pakan pada cacing N. 

diversicolor selama 60 hari menghasilkan laju pertumbuhan spesifik berkisar 

0,053 – 0,068%/hari (Costa et al. 2000). Selain itu laju pertumbuhan spesifik pada 

penelitian ini juga lebih tinggi jika dibandingkan hasil penelitian Wibowo (2010), 

laju pertumbuhan spesifik pada cacing lur yang dipelihara selama 60 hari berkisar 

0,0313 – 0,0159%/hari. Menurut Batista et al. (2003), kecepatan pertumbuhan 
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dapat digunakan untuk mengetahui kualitas pakan. Dengan demikian dilihat dari 

nilai laju pertumbuhan spesifik menunjukkan pakan yang diberikan mempunyai 

kualitas lebih baik dibandingkan penelitian terdahulu. Hal ini disebabkan jenis 

pakan yang digunakan pada penelitian menggunakan bahan hewani yang lebih 

mudah dicerna oleh cacing (Yuwono et al. 2000). 

Menurut Costa et al. (2000) pakan tunggal yang digunakan mampu 

mendukung kehidupan cacing N.diversicolor. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian ini. Perlakuan A yang menggunakan tepung usus ayam menghasilkan 

laju pertumbuhan tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini 

menunjukkan kandungan nutrisi tepung usus ayam dapat dimanfaatkan dengan 

baik sehingga cacing pada perlakuan A lebih cepat tumbuhnya dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain. Laju pertumbuhan spesifik terendah pada perlakuan 

B, hal ini disebabkan cacing pada perlakuan B mempunyai pertambahan berat 

terendah. Tepung kepala udang yang diberikan belum dapat mendukung 

pertumbuhannya. Hal ini berkaitan dengan kandungan kitin yang tinggi sehingga 

sukar dicerna dan membutuhkan energi lebih banyak sehingga pertumbuhannya 

lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

 Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s, hubungan kadar lemak pakan 

lebih besar mempengaruhi pertumbuhan, laju pertumbuhan spesifik dan 

kelangsungan hidup. Hal ini dapat dikaitkan dengan fungsi lemak sebagai sumber 

energi untuk pertumbuhan (Yuwono 2005).  Dengan demikian kandungan lemak 

yang terdapat dalam pakan yang diberikan dapat dijadikan sebagai sumber energi 

untuk kehidupan cacing selama penelitian.  

 Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s, hubungan kadar protein pakan 

dengan parameter pertumbuhan, laju pertumbuhan spesifik dan kelangsungan 

hidup menunjukkan arah yang negatif. Hal ini berkaitan dengan bahan baku pakan 

pada perlakuan B (tepung kepala udang) yang mempunyai kandungan protein 

tertinggi tetapi menghasilkan pertambahan berat, laju pertumbuhan spesifik dan 

kelangsungan hidup terendah dibandingkan perlakuan yang lain.     
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1.11. Hubungan panjang berat  

 Hubungan panjang berat diperoleh nilai koefisien korelasi (r) semua 

perlakuan berkisar 0,75 - 0,79. Berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) pada 

masing-masing perlakuan, menunjukkan terdapat hubungan positif antara panjang 

dan berat tubuh cacing. Berdasarkan analisis varian perbedaan jenis pakan 

menghasilkan hubungan panjang berat yang tidak berbeda nyata (P>0,05) antar 

perlakuan yang diberikan. 

Nilai konstansta b cacing laut pada penelitian ini berkisar 1,224 – 1,495. 

Berdasarkan nilai konstanta b < 3,  dengan demikian hubungan panjang-berat 

cacing pada penelitian ini mengikuti pola pertumbuhan eksponensial allometrik 

(Effendi 1979).  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dorou et al. (2008) yang 

menyatakan pola pertumbuhan cacing N. diversicolor yang ditangkap dari alam 

dengan nilai konstanta b < 3 yang berarti pertumbuhan cacing bersifat allometrik.  

Hubungan panjang-berat diukur untuk mengetahui pola pertumbuhan yang 

dikaitkan dengan status lingkungan suatu populasi. Pada penelitian ini dilakukan 

skala laboratorium, dimana faktor lingkungan relatif sama sehingga hubungan 

panjang-berat antar perlakuan relatif sama. 

 

1.12. Kelangsungan hidup (sintasan) 

Tingkat kelangsungan hidup atau sintasan pada penelitian ini berkisar 

80,56 – 92,22%. Tingkat kelangsungan hidup pada penelitian ini lebih tinggi  jika 

dibandingkan pada Nereis virens yang menggunakan limbah pakan ikan sebagai 

pakan menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 45,2 - 87,2% (Brown et 

al. 2011). Selain itu hasil penelitian ini juga lebih baik, jika dibandingkan dengan 

cacing N. diversicolor yang diberi pakan kista artemia dengan sintasan 77,7% 

(Costa et al. 2000). Hal ini menunjukkan pakan yang diberikan dalam penelitian 

ini mampu mendukung kehidupan cacing selama penelitian sehingga tingkat 

kelangsungan hidup cacing selama penelitian relatif tinggi dibandingkan 

penelitian yang lain. Selain itu dikarenakan pakan yang diberikan berasal dari 

hewani yang lebih mudah dicerna oleh cacing dibandingkan dengan bahan dari 

nabati (Yuwono 2005).  
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Berdasarkan hasil analisis varian, perlakuan B (tepung kepala udang) 

menghasilkan sintasan yang berbeda nyata terendah dibandingkan jenis pakan 

yang lain. Hal ini menunjukkan tepung kepala udang yang diberikan belum 

dimanfaatkan dengan baik dibandingkan perlakuan yang lain. Sintasan cacing 

tertinggi pada perlakuan A (tepung usus ayam) menghasilkan kelangsungan hidup 

terbaik dibandingkan perlakuan lain. Hal ini disebabkan jenis pakan tepung usus 

ayam mampu dimanfaatkan cacing sehingga kelangsungan hidupnya lebih tinggi.  

Tingkat kelangsungan hidup pada penelitian ini lebih rendah jika 

dibandingkan hasil penelitian pada cacing N. diversicolor yang diberi pakan 

komersial sebesar 95,3 – 99,3% (Batista et al. 2003). Hal ini diduga disebabkan 

cacing yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari alam sehingga 

memerlukan adaptasi dengan lingkungan dan jenis pakan yang baru. 

Faktor media substrat juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

cacing semua perlakuan, hal ini diduga disebabkan substrat yang digunakan pada 

penelitian ini mempunyai kandungan pasir yang tinggi sehingga cacing 

membutuhkan energi yang lebih besar untuk bergerak. Wibowo (2010), telah 

melakukan penelitian pada cacing lur dengan substrat dengan komposisi pasir 

yang lebih sedikit menghasilkan tingkat kelangsungan hidup lebih baik 

dibandingkan media dengan komposisi substrat pasir yang lebih banyak. 

Berdasarkan analisis korelasi Pearson’s, kadar lemak pakan mempunyai 

hubungan yang positif dengan kelangsungan hidup cacing laut. Kadar lemak yang 

tinggi kelangsungan hidup juga tinggi. Kelangsungan hidup tertinggi pada 

perlakuan A (tepung usus ayam) disebabkan kandungan lemak pada tepung usus 

ayam dapat dimanfaatkan dengan baik oleh cacing laut. 

 

1.13. Konversi pakan 

Berdasarkan Gambar 1.8, diketahui nilai konversi pakan berkisar 0,65 - 

1,63. Nilai konversi pakan tertinggi pada perlakuan B (tepung kepala udang), 

sedangkan terendah pada perlakuan A (tepung usus ayam). Konversi pakan pada 

perlakuan B (tepung kepala udang) sebesar 1,63 artinya untuk menghasilkan 1 g 

cacing diperlukan pakan sebesar 1,63 g.  Pada perlakuan A (tepung usus ayam) 

diperoleh nilai konversi pakan sebesar 0,65, artinya untuk menghasilkan berat 
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cacing 1 g diperlukan pakan sebesar 0,65 g tepung usus ayam. Dengan demikian 

dari segi efisiensi, pakan dari tepung usus ayam lebih efisien menghasilkan 

pertambahan bobot cacing. Jika dibandingkan antar perlakuan, pakan A 

mempunyai nilai konversi pakan terendah artinya tepung usus ayam lebih efisien 

jika dibandingkan perlakuan yang lain.  

Hasil penelitian ini lebih baik jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Batista et al. (2003), yang menggunakan pakan komersial untuk pakan N. 

diversicolor diperoleh nilai konversi pakan sebesar 1,62 dan 1,89. Pada cacing 

Nereis virens yang diberi pakan limbah pakan dari budidaya ikan halibut 

diperoleh nilai konversi pakan sebesar 0,63 - 1,87 (Brown et al. 2011). Dilihat 

dari nilai konversi pakan, jenis pakan yang digunakan dalam penelitian ini relatif 

lebih efisien dibandingkan dengan pakan komersial yang digunakan pada 

penelitian terdahulu. 

 

1.14. Kandungan nutrisi cacing laut. 

Protein dan asam amino 

 Kadar protein cacing pada akhir penelitian relatif rendah disebabkan 

kandungan air yang tinggi pada sampel cacing.  Menurut Dorou et al. (2008) 

menyatakan pada cacing dengan kandungan air yang tinggi dapat mempengaruhi 

hasil analisis. Hasil analisis pada penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Memon et al. (2012) pada penelitiannya diperoleh analisis proksimat Polychaeta 

diperoleh kadar protein sebesar 6,13±0,6%.  Hal yang sama terjadi pada 

penelitian (Brown et al. 2011) yang menganalisis pakan uji diperoleh kadar 

protein sebesar 9,72 %, kemudian ketika menggunakan berat kering kadar 

protein meningkat menjadi 49,63 % (dry weight/dw).  

 Hasil analisis asam amino pada cacing laut diperoleh kandungan asam 

amino  berkisar 3,14 – 3,79% terhadap berat protein (ww). Kandungan asam 

amino tertinggi pada cacing yang diberi perlakuan B (tepung kepala udang) dan 

terendah pada perlakuan D (pakan komersial). Kandungan protein dan asam 

amino tertinggi pada perlakuan B (tepung kepala udang)  hal ini diduga protein 

yang diperoleh dari tepung kepala udang lebih banyak disimpan dalam tubuh 

daripada untuk pertumbuhan. Selain itu dapat juga disebabkan sifat cacing N. 
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diversicolor yang bersifat omnivora tetapi mempunyai sifat kanibalisme sehingga 

terjadi saling memakan (Batista et al.2003). Sehingga kadar protein cacing pada 

perlakuan B yang diperoleh diduga berasal dari cacing yang dimakannya. 

 

Lemak dan asam lemak 

Studi kebutuhan lemak untuk induk udang masih terbatas sekali, udang 

Litopenaeus stylirostris membutuhkan kadar lemak 11,1 % (Bray et al. dalam 

Wouters et al. 2001). Lemak merupakan komponen nutrisi penting yang 

dibutuhkan untuk perkembangan ovarium udang (Middleditch et al. 1980). Asam 

lemak n-6 HUFAs  merupakan prekursor hormon prostaglandin dan memainkan 

peranan penting dalam proses reproduksi dan vitellogenesis. Pematangan gonad 

dan pemijahan meningkat ketika udang Peneaus setiferus yang diberi pakan 

cacing Polychaeta hal ini disebabkan kandungan lemak yang ada dalam tubuh 

cacing (Middleditch et al. 1980). Asam lemak tidak jenuh HUFA berperan 

penting dalam pematangan gonad crustacea, komposisi HUFA sebesar 1,6% 

diperlukan untuk pematangan gonad kepiting Eriocheir sinensis (Sui et al. 2011).  

 Berdasarkan hasil analisis proksimat diperoleh kadar asam lemak tertinggi 

diperoleh pada perlakuan A (tepung usus ayam) kemudian terendah pada 

perlakuan B (tepung kepala udang). Hal ini berhubungan dengan kualitas pakan 

yang diberikan, pada perlakuan A (tepung usus ayam) yang mempunyai 

kandungan lemak yang tinggi dan mempunyai kandungan asam lemak sebesar 

2,604% (Rachmansyah et al. 2006).  Hasil analisis lemak pada penelitian ini 

relatif rendah. Hasil analisis lemak pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

analisis lemak oleh Luis & Passos (1995), pada cacing N. diversicolor sebesar 

1,9 – 4,4% (wet weight). 

Garcia-Alonso et al. (2008) juga berpendapat kandungan asam lemak 

cacing berhubungan dengan pakan yang diberikan. Pada  perlakuan B (tepung 

kepala udang)  mempunyai kandungan lemak yang sangat sedikit sehingga 

berpengaruh terhadap rendahnya komposisi hasil akhir asam lemak cacing. 

Selain itu tepung kepala udang mengandung kitin yang merupakan sumber serat 

hewani yang dapat menurunkan kandungan lemak (Fauzi 2005). 
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 Komposisi kandungan asam lemak pada cacing akhir penelitian 

teridentifikasi 30 jenis asam lemak (Tabel 1.6). Hasil analisis asam lemak pada 

penelitian ini lebih banyak dibandingkan hasil analisis asam lemak pada cacing 

lur D. pinaticirris yang diberi pakan ikan komersial diperoleh 20 asam lemak 

(Wibowo 2010). Hal ini menunjukkan jenis pakan juga mempengaruhi komposisi 

asam lemak cacing selama penelitian. 

Pada penelitian ini,  jumlah asam lemak 5 tertinggi berdasarkan  jenisnya, 

diperoleh jenis asam lemak oleic C18, asam lemak palmitic C16, asam lemak 

linoleic C18, asam lemak stearic, dan asam lemak arachidonic pada semua 

perlakuan. Asam lemak jenuh palmitic pada semua perlakuan ditemukan dalam 

komposisi tertinggi dibandingkan jenis asam lemak yang lain, hal ini 

mengindikasikan asam lemak palmitic berperan dalam pembentukan lemak pada 

cacing laut  (Garcia-alonso 2008). Hal ini menunjukkan potensi cacing laut juga 

kaya akan asam palmitic. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian pada 

cacing Polychaeta Glicera dibranchiata diperoleh kadar asam palmitat sebesar 

19,4% (Middletich et al. 1980). Asam lemak linoleic merupakan salah satu jenis 

PUFA (Polyunsaturated Fatty Acid) yang diperlukan untuk proses fisiologis 

pematangan gonad udang (Wache & Laufer 1998). 

  

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Cacing N. diversicolor dapat memanfaatkan pakan tunggal berupa tepung 

usus dan darah ayam serta tepung kepala udang yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

2. Tepung usus ayam mempunyai kualitas lebih baik dibandingkan dengan jenis 

pakan yang lain. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan dan laju pertumbuhan 

spesifik, kelangsungan hidup cacing uji menunjukkan perbedaan yang nyata 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  

3. Pertumbuhan cacing N.diversicolor mengikuti pola pertumbuhan allometrik. 
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4. Kandungan nutrisi cacing laut Nereis diversicolor pada akhir penelitian 

meliputi kadar protein relatif sama antar perlakuan, sedangkan kandungan 

lemak tertinggi diperoleh pada cacing yang diberi pakan komersial.   

 

Saran 

1. Beberapa jenis pakan antara lain tepung usus ayam, tepung darah dan tepung 

kepala udang dapat dijadikan alternatif selain pakan komersial untuk 

budidaya cacing laut. Namun penggunaan bahan-bahan tersebut sebaiknya 

dibuat formulasi dengan bahan pakan yang lain sehingga komposisi 

nutrisinya lebih baik. 

2. Perlu diketahui faktor-faktor yang dominan yang mempengaruhi 

pertumbuhan pada budidaya cacing laut. 

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dari berbagai aspek untuk 

menghasilkan paket teknologi budidaya cacing laut. 

4. Penelitian sebaiknya dilanjutkan ke penggunaan Polychaeta dan beberapa 

jenis pakan alami yang lain yang digunakan sebagai pakan induk udang. 
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Lampiran 1.1. Berat rata-rata cacing laut N. diversicolor pada awal penelitian. 
 

Ulangan 
Perlakuan (g) 

A B C D 
1 0,67 0,78 0,56 0,74 
2 0,76 0,78 0,64 0,60 
3 0,55 0,55 0,84 0,73 
4 0,85 0,76 0,72 0,80 
5 0,68 0,74 0,77 0,61 
6 0,76 0,60 0,77 0,57 

Rata-rata 0,71 0,70 0,71 0,67 
Standar Deviasi 0,10 0,10 0,10 0,09 

 
 
 
Lampiran 1.2. Jumlah cacing laut N. diversicolor pada awal penelitian. 
 

Ulangan 
Perlakuan (ekor) 

A B C D 
1 30 30 30 30 
2 30 30 30 30 
3 30 30 30 30 
4 30 30 30 30 
5 30 30 30 30 
6 30 30 30 30 

 
 
Lampiran 1.3. Berat rata-rata cacing laut N. diversicolor pada akhir penelitian. 
 

Ulangan 
Perlakuan (g) 

    
A B C D 

1 1,48 1,18 1,41 1,08 
2 1,41 1,03 1,48 1,25 
3 1,64 0,93 1,47 1,47 
4 1,84 0,81 1,35 1,37 
5 1,94 1,02 1,52 1,42 
6 1,99 1,07 1,53 1,23 

Rata-rata 1,72 1,01 1,46 1,30 
Standar Deviasi 0,24 0,13 0,07 0,15 
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Lampiran 1.4. Pertambahan berat rata-rata cacing laut N. diversicolor selama  
penelitian. 

 

Ulangan 
Perlakuan (g) 

A B C D 
1 0,81 0,40 0,85 0,34 
2 0,65 0,25 0,85 0,65 
3 1,09 0,38 0,63 0,75 
4 0,99 0,05 0,64 0,57 
5 1,26 0,28 0,75 0,81 
6 1,23 0,47 0,76 0,66 

Rata-rata 0,24 0,15 0,10 0,16 
Standar Deviasi 1,01 0,31 0,75 0,63 

 
 
Lampiran 1.5. Jumlah cacing laut N. diversicolor pada akhir  penelitian. 
 

Ulangan 
Perlakuan (ekor) 

A B C D 
1 28 24 30 25 
2 29 25 25 24 
3 27 29 23 26 
4 27 27 25 29 
5 29 28 25 22 
6 26 26 29 27 

 
 
Lampiran 1.6. Kelangsungan hidup/sintasan cacing laut N. diversicolor selama  

penelitian. 
 

Ulangan 
Perlakuan (%) 

A B C D 
1 93.33 80.00 100.00 83.33 
2 96.67 83.33 83.33 80.00 
3 90.00 80.00 76.67 86.67 
4 90.00 80.00 83.33 96.67 
5 96.67 80.00 83.33 73.33 
6 86.67 80.00 96.67 90.00 

Rata-rata 92.22 80.56 87.22 85.00 
Standar Deviasi 4.04 1.36 9.05 8.10 
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Lampiran 1.7. Laju pertumbuhan spesifik (SGR) cacing laut N. diversicolor 
selama  penelitian. 

 

Ulangan 
Perlakuan (%/hari) 

A B C D 
1 1,59 0,84 1,85 0,76 
2 1,24 0,55 1,69 1,47 
3 2,18 1,19 1,11 1,42 
4 1,55 0,21 1,27 1,07 
5 2,09 0,80 1,36 1,69 
6 1,93 1,02 1,39 1,54 

Rata-rata 1,76 0,77 1,45 1,33 
Standar Deviasi 0,36 0,35 0,27 0,35 

 
 
Lampiran 1.8. Konversi pakan (FCR) cacing laut N. diversicolor selama  

penelitian. 
 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D 
1 0,70 1,61 0,49 3,48 
2 0,94 2,17 0,80 1,12 
3 0,45 0,75 2,22 0,99 
4 0,78 3,00 1,30 1,15 
5 0,43 1,17 1,16 1,06 
6 0,59 1,08 0,80 0,79 

Rata-rata 0,65 1,63 1,13 1,43 
Standar Deviasi 0,20 0,83 0,61 1,01 

 
 
Lampiran 1.9. Hasil analisis proksimat cacing laut N. diversicolor pada awal 

penelitian. 
 

No Kadar 
Air 

Kadar 
Abu Protein Lemak Karbohidrat Serat 

Kasar Satuan Keterangan 

1 54.45 0.50 6.19 1.02 36.15 0.12 % Berat 
basah 

2 0 9.34 68.41 9.36 13.72 5.34 % Berat 
kering 
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Lampiran 1.10. Hasil analisis proksimat cacing laut N. diversicolor pada akhir 
penelitian (dalam berat basah) 

 

Perlakuan/ulangan Kadar 
Air (%) 

Kadar 
Abu (%) 

Protein 
(%) 

Lemak 
(%) 

Karbohidrat 
(%) 

Serat 
Kasar (%) 

A 1 57,26 7,5 6,97 2,60 25,09 0,52 

 2 54,51 6,3 6,76 2,10 29,38 0,54 

 3 48,39 7,08 6,19 2,39 33,20 0,52 

 4 48,32 6,38 6,23 1,39 36,80 0,56 

 5 33,68 6,62 6,52 2,70 48,47 0,57 

 6 45,46 6,68 6,02 2,10 38,70 0,45 
Rata-rata  47,94 6,76 6,45 2,21 35,27 0,53 

SD  8,24 0,45 0,37 0,47 8,14 0,04 

        
B 1 44,86 7,88 6,73 1,79 38,10 0,57 

 2 32,15 7,79 6,69 1,60 50,16 0,55 

 3 52,38 7,44 6,30 1,42 31,27 0,54 

 4 58,61 7,91 6,87 1,06 23,79 0,55 

 5 50,95 7,45 6,46 1,71 47,60 0,55 

 6 34,95 7,58 6,87 1,91 27,00 0,58 
Rata-rata  45,65 7,68 6,65 1,58 36,32 0,56 

SD  10,38 0,21 0,23 0,31 10,87 0,02 

        
C 1 57,93 6,33 6,06 1,09 38,20 0,76 

 2 58,29 6,48 6,19 0,88 44,10 0,71 

 3 51,95 6,1 6,73 0,89 48,03 0,77 

 4 61,24 6,9 6,84 1,01 33,07 0,63 

 5 41,3 6,96 6,70 1,09 42,12 0,77 

 6 48,34 6,32 6,71 1,07 38,30 0,67 
Rata-rata  53,18 6,52 6,54 1,01 40,64 0,72 

SD  7,48 0,34 0,33 0,10 5,24 0,06 

        
D 1 45,55 6,45 6,46 2,26 38,13 0,72 

 2 39,92 6,19 6,19 2,30 43,20 0,7 

 3 34,68 7,54 6,13 2,94 48,03 0,73 

 4 51,33 6,18 6,29 2,08 33,30 0,76 

 5 40,09 6,45 6,73 2,17 22,42 0,72 

 6 49,84 6,24 6,39 2,31 33,45 0,66 
Rata-rata  43,57 6,51 6,37 2,34 36,42 0,72 

SD  6,45 0,52 0,22 0,31 8,92 0,03 
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Lampiran 1.11. Hasil analisis varian pertambahan berat cacing selama penelitian 
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Lampiran 1.12. Hasil analisis varian laju pertumbuhan spesifik cacing selama 
penelitian 
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Lampiran 1.13. Hasil analisis varian kelangsungan hidup/sintasan cacing selama 
penelitian 
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Lampiran 1.14. Hasil analisis varian konversi pakan cacing selama penelitian. 
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Lampiran 1.15. Hasil analisis korelasi Pearson’s’s kadar protein terhadap 
parameter pertambahan berat cacing 

 

 

 
 
 
Lampiran 1.16. Hasil analisis korelasi Pearson’s kadar protein dengan laju 

pertumbuhan spesifik. 
 

 
 
Lampiran 1.17. Hasil analisis korelasi Pearson’s kadar lemak dengan laju 

pertumbuhan spesifik. 
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Lampiran  1.18. Hasil analisis varian kadar protein cacing akhir penelitian. 
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Lampiran 1.19. Hasil analisis varian kadar lemak cacing pada akhir penelitian 
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Rasidi 
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rasidi_clp@yahoo.com 

 

 

ABSTRACT 

Marine worm Polychaeta have used as broodstock feed by local society in 

shrimp hatchery. Study utilization of Polychaeta by local society was done in four 

location as center shrimp hatchery area. The location research were districk of 

Serang (Banten), Cilacap (Center Java) Situbondo (East Java) and Barru (South 

Sulawesi). The purposes of this research were to know information about local 

society knowledge, status Polychaeta aquaculture and utilization Polychaeta worm 

by local society as shrimp broodstock feed in shrimp hatchery. This research was 

done using interview method.  Respondents were chosen by purposive sampling 

technique. The obtained information was analyzed descriptevely. The result of 

this research showed Polychaeta was used as broodstock shrimp feed in hatchery 

in all location this research. Polychaeta was used in shrimp hatchery found 6 

species, such as Perinereis nuntia, Marphysa sp 1, Marphysa sp. 2. Namalycastis 

sp.  Nereis diversicolor and Marphysa sanguinea. The society gave local name of 

Polychaeta based on their habitat. Local society in fourth research location have 

used Polychaeta for feed shrimp broodstock from capture in mangrove area, 

brackhiswater and marine. Status Polychaeta aquaculture not yet developed in 

society, but still aquaculture research level. Local society in all location research 

perharps to be conducting to marine worm aquaculture, biside capture from the 

nature because it have good economic prospect in the future. 

 

Key words  : Polychaeta, utilization, shrimp hatchery, local knowledge. 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai biodiversitas 

sumberdaya hayati laut yang tinggi. Keanekaragaman sumberdaya laut yang 

dimiliki telah banyak dieksplorasi dan berhasil dibudidayakan misalnya ikan, 

rumput laut, kekerangan dan udang.  Sumberdaya laut yang belum banyak diteliti 

adalah Polychaeta atau cacing laut. Secara ekologi dan ekonomi, cacing laut 

mempunyai banyak manfaat antara lain sebagai makrobentos, pakan alami ikan 

dan udang di habitat alaminya, sebagian jenis tertentu dikonsumsi oleh manusia, 

umpan pancing dan pakan alami induk di pembenihan udang (Alwir et al. 

2003;Albertoni et al. 2003; Olive 1999; Tomasetti & Porello 2005). 

Kajian etnobiologi baik etnobotani dan etnozoologi mencakup hubungan 

yang erat antara kehidupan masyarakat dengan tumbuhan atau hewan yang ada di 

lingkungan sekitarnya. Kajian etnozoologi lebih menekankan pada persepsi 

masyarakat terhadap suatu jenis hewan yang dikenalnya yang memiliki manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber pakan ternak, bahan obat, pangan. 

Pendekatan yang dapat dilakukan dalam penelitian etnobiologi antara lain 

pendekatan emik dan pendekatan etik. Pendekatan emik merupakan pendekatan 

dari sudut masyarakat lokal, sedangkan pendekatan etik berdasarkan sudut 

pandang ilmu pengetahuan (Waluyo 2004).  

Beberapa penelitian etnozoologi yang telah dilakukan antara lain kajian 

etnobiologi mengenai ikan Pomatomus saltrrix telah dilakukan di Brazil dan 

Australia (Silvano & Begossi 2005). Penelitian etnozoologi mengenai 

pemanfaatan hewan invertebrata masing sangat jarang dilakukan di Indonesia. 

Salah satu penelitian yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan Molusca oleh 

masyarakat di sekitar waduk Gajah Mungkur di Kabupaten Wonogiri (Santi 

2011). 

 Hasil penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan cacing oleh masyarakat 

sebagian telah dilakukan. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan antara 

lain Kartikasari (2008) mengkaji satwa liar, salah satunya ditemukan cacing tanah 

yang dimanfaatkan sebagai salah satu obat tradisional di Jawa Tengah. 

Voultsiadou (2010) telah meneliti hewan-hewan invertebrata laut yang berpotensi 
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sebagai obat terapi, salah satunya ditemukan jenis Polychaeta Hermodice 

carunculata sebagai obat terapi di Yunani. 

Beberapa jenis Polychaeta yang telah diteliti pemanfaatannya sebagai 

salah satu pakan induk udang antara lain, oleh Coman et al. (2007) melakukan 

penggunaan 5% Marphysa sp. pada pakan induk udang windu untuk proses 

produksi naupli.  Nguyen et al (2011) yang menggunakan Polychaeta untuk pakan 

induk udang Marsupenaeus japonicas  yang menunjukkan ekstrak Polychaeta 

terutama lemak netral berperan dalam proses pemijahan induk udang. Selain itu 

kandungan hormon steroid pada Polychaeta juga tinggi yang berperan dalam 

proses vitelogenesis induk udang (Meunpoul 2007). Alwir et al. (2003) telah 

meneliti kandungan steroid yang terkandung pada cacing laut nyale dan dicobakan 

pada anak ayam, hasilnya ternyata ekstrak steroid cacing laut yang bersifat 

androgenik dan anabolik mempengaruhi pertumbuhan organ seks maupun bobot 

badan anak ayam. Hasil penelitian-penelitian tersebut membuktikan cacing 

Polychaeta mampu memenuhi kebutuhan induk udang dan hewan lain untuk 

mendukung proses reproduksinya. 

Beberapa kabupaten telah dikenal menjadi sentra pembenihan udang di 

masing-masing wilayah, yang mendistribusikan benihnya lintas pulau dan 

provinsi (Hadi et al. 2006). Kebutuhan benih udang di Jawa Timur dikirim dari 

pembenihan udang yang terletak di kabupaten Situbondo.  Untuk wilayah Jawa 

Barat dan Banten, benih udang dikirim dari pembenihan udang di wilayah Serang, 

Banten. Pembenihan udang di wilayah Cilacap mengirim benih udang untuk 

wilayah Pantai Utara Jawa Tengah dan sekitarnya. Kabupaten Barru selama ini 

dikenal sebagai pusat pembenihan udang di wilayah Sulawesi Selatan (Sukadi et 

al. 2006). Salah satu aspek yang menentukan keberhasilan pembenihan udang 

adalah penggunaan pakan alami untuk induk udang (Wouters et al. 2001). Namun 

kajian mengenai pakan alami khususnya cacing laut belum banyak dilakukan di 

Indonesia. Oleh karena itu diperlukan data dan informasi dari masyarakat 

mengenai pemanfaatan Polychaeta yang digunakan sebagai pakan induk udang di 

wilayah Serang, Cilacap, Situbondo, dan Barru.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan lokal masyarakat, 

pemanfaatan dan status budidaya cacing laut atau Polychaeta di beberapa 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.



57 
 

Universitas Indonesia  
  

pembenihan udang di wilayah Serang, Cilacap, Situbondo, dan Barru.  Makalah 

ini menyajikan pengetahuan masyarakat secara umum tentang istilah Polychaeta, 

pemanfaatan sebagai pakan induk udang dan pengetahuan budidaya Polychaeta. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dan informasi dasar mengenai 

Polychaeta yang dimanfaatkan di pembenihan udang. Sehingga diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam menentukan kebijakan pengelolaan 

sumberdaya cacing laut secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2011 – April 2012. Lokasi 

penelitian meliputi 4 daerah yaitu lokasi 1 : Kabupaten Serang, Banten meliputi 

Desa Kemayungan, Kecamatan Pontang, dan Kecamatan Cinangka, Serang, 

Banten.  Lokasi 2 : Kabupaten Cilacap, di desa Tegal Kamulyan, Cilacap Selatan 

Jawa Tengah. Lokasi 3 : Kabupaten Situbondo di Desa Peleyan Barat Kecamatan 

Penarukan, dan Kecamatan Pecaron, Situbondo, Jawa Timur. Lokasi 4 di Desa 

Lawalutu, Kecamatan Mangkoso, Kabupaten Barru dan Kecamatan Suppa, 

Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. 

 

 
Gambar. 2.1. Lokasi penelitian meliputi 4 Kabupaten (Serang, Cilacap, Situbondo 

dan Barru)   
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Bahan dan Cara Kerja 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi sampel cacing 

Polychaeta, plastik sampel, larutan formalin 5% dan alkohol 70%. Alat yang 

digunakan meliputi recorder, alat tulis, kuisioner, plastik sampel, botol sampel, 

coolbox dan kamera digital. 

 

Cara kerja 

Penelitian bersifat noneksperimental menggunakan metode survei.  

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara terstruktur dilengkapi 

kuisioner dengan teknik purposive sampling. Responden ditentukan meliputi (1) 

pemasok dan pencari cacing laut dan (2) teknisi/karyawan/pemilik pembenihan 

udang, serta (3) pihak pemerintah daerah setempat. Pertanyaan yang diajukan 

meliputi Pengetahuan umum mengenai cacing laut, metode penangkapan cacing, 

pengetahuan budidaya cacing laut dan pemanfaatannya di pembenihan udang 

(selengkapnya disajikan pada Lampiran 1)  

Sampel Polychaeta diambil dari pengumpul cacing/pembenihan udang, 

kemudian dimasukkan ke dalam botol plastik dan diberi larutan formalin. Botol 

sampel diberi label dimasukkan ke dalam coolbox. Identifikasi sampel Polychaeta 

berdasarkan buku identifikasi (Fauchald 1977) dilakukan di Laboratorium 

makrobentos Pusat Penelitian Oseanografi LIPI Ancol Jakarta dan di 

Laboratorium Proling Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB Bogor. 

 

Analisis data 

Informasi yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan responden 

dikelompokkan berdasarkan pengetahuan dan pemanfaatan Polychaeta di 

pembenihan udang. Data dianalisis secara deskriptif kemudian ditabulasi dalam 

bentuk diagram lingkaran (pie diagram) untuk menetapkan tingkat pengetahuan 

umum masyarakat, tingkat pemanfaatan Polychaeta di pembenihan udang dan 

status budidaya cacing laut di masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

a. Data Responden 

Responden yang diwawancara terdiri dari penangkap cacing, pengguna 

cacing dan pihak pemerintah setempat. Jumlah responden sebanyak 100 orang. 

Pengambilan sampel tersebar dilakukan di 4 lokasi meliputi Kabupaten Serang 

(Banten), Cilacap (Jawa Tengah), Situbondo (Jawa Timur), dan Barru (Sulawesi 

Selatan). Jumlah responden berdasarkan masing-masing lokasi penelitian 

disajikan pada Tabel 2.1. dan Gambar 2.2.  Berdasarkan lokasi pengambilan 

sampel sebagian besar responden dari Serang, Banten (39 %), Situbondo (30 %), 

Barru ( 20 %), kemudian jumlah terkecil di Kabupaten Cilacap sebanyak 11 % 

dari total responden (Gambar 2.2). 

 
Tabel 2.1. Jumlah responden berdasarkan lokasi penelitian 

 

Serang Cilacap Situbondo Barru
Penangkap cacing laut 14 0 17           7 38          
pemilik/karyawan Hatchery 21 9 9             11 50          
PNS 4 2 4             2 12          

Jumlah 39 11 30           20 100        

Jumlah per lokasi (orang)Responden Jumlah

 
 

 
Gambar 2.2. Jumlah responden berdasarkan lokasi penelitian (%) 

 

Penggolongan responden berdasarkan usia yang diperoleh berdasarkan  

hasil wawancara kemudian dibuat kisaran usia 15 – 24, 25 - 34 dan 35 – 44, 45-

54, 55-64 tahun (Gambar 2.3.). Berdasarkan gambar 2.3 diketahui sebagian besar 

responden berumur 45-54 tahun (44 %), berumur 35-44 (25,00%) dan berumur 

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.



60 
 

Universitas Indonesia  
  

25-34 tahun (23%) dan sebagian kecil yang berumur 15-24 (6%) dan terkecil pada 

usia 55-64 (2 %). 

6.00 

23.00 

25.00 

44.00 

2.00 

Usia 15-24

Usia 25-34

Usia 35-44

Usia 45 - 54

Usia 55 - 64

 
Gambar 2.3. Penggolongan tingkat usia responden (%) 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan responden digolongkan ke dalam lima 

kategori yaitu tidak tamat SD, SD/MI, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi 

(Gambar 2.4)  Berdasarkan Gambar 2.4, diketahui sebagian besar responden 

mempunyai latar belakang pendidikan formal tamat SD (32%), disusul Perguruan 

Tinggi 27%, SMA (24%) dan jumlah terkecil yang tidak tamat SD relatif kecil 

hanya 1 % dari total responden. 

1.00 

32.00 

16.00 24.00 

27.00 

Tidak tamat SD

SD

SMP

SMA

PT

 
Gambar 2.4. Penggolongan tingkat pendidikan responden (%) 

 

Gambar 2.5., memperlihatkan jenis pekerjaan responden yang digolongkan 

menjadi 3 jenis yaitu pemilik/karyawan pembenihan udang (50%) dan penangkap 

cacing laut (38 %) dan PNS sebanyak 12%. Jumlah responden sebagian besar 
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terlibat langsung dengan kegiatan pemanfaatan Polychaeta, sehingga diharapkan 

lebih banyak informasi yang diperoleh. 

 

38.00 

50.00 

12.00 Penangkap 
cacing laut

pemilik/karyaw
an Hatchery

PNS

 
Gambar 2.5. Penggolongan jenis pekerjaan responden (%) 

 

2.2. Pengetahuan istilah Polychaeta di masyarakat 

Polychaeta merupakan hewan invertebrata yang termasuk anggota filum 

Annelida (Fauchald 1977). Polychaeta di Indonesia dikenal di beberapa daerah 

dengan nama lokal yang berbeda-beda. Berdasarkan Gambar 2.6, sebagian besar 

(73%) responden tidak mengetahui istilah Polychaeta, responden yang mengetahui 

istilah Polychaeta sebanyak 27% dari total responden. 

73.00 

27.00 
Tidak tahu

Tahu

 
Gambar 2.6. Tingkat pengetahuan istilah Polychaeta pada responden (%) 

 

2.3. Pengetahuan pemanfaatan Polychaeta di pembenihan udang 

Berdasarkan Gambar 2.7. dapat diketahui tingkat pengetahuan responden 

mengenai manfaat Polychaeta dapat dimanfaatkan sebagai pakan induk udang, 
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sebagian besar (95%) mengetahui dan 5% dari total responden yang tidak 

mengetahui manfaat Polychaeta sebagai pakan induk udang di pembenihan udang.  

5.00 

95.00 

Tidak tahu

Tahu

 
Gambar 2.7. Tingkat pengetahuan manfaat Polychaeta pada responden (%) 

 

Berdasarkan Gambar 2.8. memperlihatkan lokasi penangkapan cacing laut 

sebagian besar (42,11%) dilakukan di tambak, kemudian (36, 84%) di kawasan 

mangrove dan sisanya 21,05% dilakukan di laut. Penangkap cacing di Situbondo 

yang melakukan penangkapan cacing laut di tambak, di Serang Banten mereka 

menangkap cacing laut di kawasan mangrove, sedangkan penangkapan cacing laut 

di Barru dilakukan di laut. 

21.05 

36.84 

42.11 Laut

Mangrove

Tambak

 

Gambar 2.8. Jumlah penangkap cacing laut berdasarkan lokasi 

penangkapan (%) 

 

Kegiatan penangkapan cacing laut sudah berlangsung sejak lama, 

berdasarkan hasil wawancara pengalaman mereka dalam mencari cacing laut 

berkisar 5 – 21 tahun dengan rata-rata 10,58 tahun. Kegiatan penangkapan 
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dilakukan tergantung permintaan pembenihan udang. Jika permintaan banyak 

maka pedagang pengumpul akan mengerahkan seluruh anggotanya untuk 

menangkap cacing laut. Frekuensi pengambilan cacing laut dilakukan rata-rata 

mencapai 22,29 hari/bulan.  

Metode dan alat penangkapan cacing laut di lokasi penelitian masih sangat 

sederhana. Alat yang digunakan di Situbondo sebagian besar menggunakan 

cangkul, sedangkan di Serang hanya menggunakan tangan dengan sepotong kayu. 

Perbedaan alat tangkap ini mempengaruhi hasil tangkapan mereka, cacing yang 

ditangkap dengan cangkul biasanya tidak tahan lama akan mati karena sebagian 

besar tubuhnya terluka. Sedangkan pembenihan udang di Barru Sulawesi Selatan 

memperoleh cacing laut dari Desa Wirintasih Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang yang dikirim oleh pedagang pengumpul. Metode penangkapan cacing laut 

di wilayah ini menggunakan umpan dan tangan. Umpan berupa parutan kelapa 

yang telah busuk kemudian diperas di pinggir perairan pantai setelah itu tangan 

ditempelkan di pasir maka cacing akan keluar menggigit tangan dan ditarik secara 

cepat. Waktu penangkapan berkisar pukul 8.00-13.00 disesuaikan dengan pasang 

surut pantai.  

Hasil penangkapan cacing laut berkisar 0,3 – 1,6 kg/hari dengan rata-rata 

sebesar 1,11 kg/hari/orang. Jika dijumlahkan dalam 1 bulan hasil tangkapan 

berkisar 2,4 – 48 kg/bulan/orang dengan rata-rata sebesar 27,71 kg/bulan/orang. 

Harga cacing laut di tingkat penangkap berkisar Rp 22.000 – 50.000/kg dengan 

rata-rata sebesar Rp. 32.315/kg (berat basah).  

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden yang mengetahui 

manfaat polycheta sebagai pakan induk udang di pembenihan udang. Namun 

demikian tidak semua pembenihan udang memanfaatkan Polychaeta sebagai 

pakan induk udang. Berdasarkan Tabel 2.2., jumlah pembenihan udang yang 

disurvei sebanyak 32 unit terdiri dari 20 unit udang windu dan 12 unit udang 

vaname.  Pembenihan udang yang menggunakan Polychaeta sebanyak 22 unit 

(68,75%), sedangkan yang tidak menggunakan Polychaeta sebanyak 10 unit 

(31,25%). Berdasarkan hasil wawancara dapat ketahui penggunaan cacing laut di 

pembenihan udang dari keempat lokasi penelitian, rekapitulasi selengkapnya 

disajikan pada Tabel 2.3.  
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Menurut responden yang memanfaatkan Polychaeta sebagai pakan induk 

udang alasan penggunaannya karena dapat meningkatkan tingkat pematangan 

gonad udang sehingga produktivitas benih udang meningkat. Hal ini telah 

dibuktikan oleh Kian et al. (2004) yang melakukan penelitian pada induk udang 

windu yang menggunakan dan tidak menggunakan cacing polychaeta pada induk 

udang windu, diperoleh informasi induk udang windu yang menggunakan cacing 

Polychaeta mempunyai tingkat kematangan gonad dan pemijahan yang berbeda 

nyata dibandingkan dengan yang tidak menggunakan cacing Polychaeta. Selain 

itu cacing laut lebih praktis dan lebih cepat langsung diberikan ke induk udang, 

dibandingkan dengan cumi-cumi dan kerang harus dipotong-potong dan dilepas 

dulu dari cangkangnya.  

Tabel 2.2. Jumlah pembenihan udang yang disurvei berdasarkan lokasi 

penelitian 

Situbondo Serang Cilacap Barru
Windu 3                  3 8 6 20            
Vaname 4                  4 1 3 12            

Jumlah 7                  7 9 9 32            

Pembenihan udang JumlahJumlah per lokasi (unit)

 

Tabel. 2.3. Rekapitulasi pemanfaatan cacing laut di pembenihan udang 

berdasarkan hasil wawancara 

Windu Vanamei
1 Jumlah pembenihan udang unit 10                           12                             
2 Jumlah induk udang

Rata-rata ekor 146                         1,008                        
Kisaran ekor 50-500 200-2800

3 Berat induk 
Rata-rata g 132                         42                             
Kisaran g 115-175 35-47

4 Berat total 
Rata-rata g 18,931                    41,133                      
Kisaran g 5.750 - 62.500 9.000 - 11.2000

5 Penggunaan cacing laut/hari
Rata-rata g 8,028                      11,853                      
Kisaran g 1.750 - 31.250 2.700-33.600

6 Lama pemeliharaan bulan 5-6 5-6 
7 Total penggunaan cacing laut/siklus

Rata-rata g 1.294.125 1.843.000
Kisaran g 262.500-4.687.500 405.000-5.040.000

8 Total penggunaan cacing laut/siklus
Rata-rata kg 1.294                      1.843                        
Kisaran kg 262.500-4.687.500 405.000-5.040.000

9 kg

No Uraian Satuan

6.675.450Jumlah penggunaan cacing laut/siklus 
untuk udang windu dan vanamei

Jenis udang
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Berdasarkan Tabel 2.3. dapat diketahui penggunaan cacing laut di lokasi 

penelitian untuk pembenihan udang windu dan vaname. Jumlah pembenihan 

udang yang menggunakan cacing laut terdiri dari 10 unit pembenihan udang 

windu dan 12 unit udang vanamei. Induk udang windu mempunyai ukuran lebih 

besar dibandingkan udang vaname. Total penggunaan cacing laut selama satu 

siklus pemeliharaan induk udang windu dan vaname diperkirakan membutuhkan 

6.675.450 kg atau 6.675 ton cacing laut. 

Di wilayah Situbondo, semua pembenihan udang yang disurvei 

menggunakan cacing laut sebagai pakan induknya. Komposisi pemberian pakan 

cacing laut tersebut berbeda-beda tiap hatchery yang disurvei. Waktu pemberian 

cacing laut berbeda-beda masing-masing hatchery, ada yang diberikan pada siang 

atau malam hari. Cacing laut didatangkan dari para pengepul lokal Situbondo, 

Tuban, dan Banyuwangi. Menurut hasil wawancara dengan salah seorang 

responden pernah menggunakan cacing laut impor dari Amerika namun hasilnya 

kurang memuaskan, sehingga sekarang kembali menggunakan cacing laut segar 

dan masih hidup dari Banyuwangi dan Tuban.  

Di wilayah kabupaten Serang, pembenihan udang yang disurvei sebanyak 

7 unit. Pembenihan udang yang menggunakan Polychaeta sebanyak 4 unit (udang 

vaname)  sedangkan 3 unit (udang windu) tidak menggunakan Polychaeta. 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu hatchery menggunakan Polychaeta dari 

hasil budidaya sendiri. Namun masih tetap menggunakan dari alam, karena hasil 

budidaya masih taraf penelitian sehingga belum mencukupi kebutuhan pakan 

induknya.  

Di wilayah Kabupaten Cilacap, pembenihan udang sebagian besar belum 

memanfaatkan Polychaeta alasannya karena tidak adanya stock Polychaeta di 

dekat lokasi pembenihan, hal ini dikarenakan belum adanya penangkap cacing 

laut di lokasi pembenihan udang. Namun demikian terdapat 1 unit pembenihan 

udang yang menggunakannya. Cacing laut dikirim dari Tuban Jawa Timur dalam 

kondisi beku dengan harga Rp 50.000/kg. Akibatnya hatchery kecil tidak mampu 

menggunakan Polychaeta sebagai pakan induknya. Penggunaan Polychaeta di 

pembenihan udang di Cilacap biasanya berdasarkan permintaan konsumen.  

Pertumbuhan, sintasan..., Rasidi, FMIPA UI, 2012.



66 
 

Universitas Indonesia  
  

Di wilayah kabupaten Barru Sulawesi Selatan, jumlah pembenihan udang 

yang disurvei sebanyak 9 unit terdiri dari 6 unit (udang windu) dan 3 unit (udang 

vaname). Berdasarkan hasil survei, semua pembenihan udang menggunakan 

Polychaeta. Polychaeta diperoleh dari pedagang pengumpul dari Suppa 

Kabupaten Pinrang. Harga cacing laut di wilayah ini berkisar Rp.35.000 – 

45.000/kg. 

Menurut informasi dari responden secara morfologis, kualitas naupli yang 

diberi pakan cacing laut dengan yang diberi pakan cumi terdapat perbedaan, jika 

induk udang diberi pakan cacing laut naupli akan lebih aktif dan berwarna merah, 

sedangkan jika induk udang diberi pakan cumi akan berwarna pucat. 

Permasalahan yang dihadapi pembenihan udang dalam pemanfaatan 

cacing laut antara lain ketersediaan cacing laut yang dikirim tidak pasti 

tergantung cuaca dan musim. Hal ini dihubungkan dengan waktu penangkapan 

cacing yang sangat tergantung kondisi alam dan jika hari-hari tertentu misalnya 

ada keperluan dan hari raya para penangkap libur tidak menangkap cacing. 

Sedangkan kebutuhan pakan induk diperlukan tiap hari sehingga pasokan cacing 

ke pembenihan udang tidak menentu.  

 

2.4. Jenis-jenis polyhaeta yang dimanfaatkan di pembenihan udang 

Berdasarkan hasil identifikasi, diperoleh jenis–jenis Polychaeta yang 

dimanfaatkan di pembenihan udang berdasarkan lokasi penelitian disajikan pada 

Tabel 2.4. Di wilayah di Serang Banten diperoleh 2 jenis Polychaeta yaitu 

Perinereis nuntia, dan Nereis diversicolor. Di Cilacap hanya ditemukan 1 jenis 

yaitu Marphysa sp 2. yang dikirim dari Tuban Jawa Timur. Di wilayah kabupaten 

Situbondo diperoleh 4 jenis Polychaeta antara lain Perinereis nuntia, Marphysa 

sp.1, Marphysa sp 2 dan Namalycastis sp. Di Barru Sulawesi Selatan, ditemukan 

1 jenis Polychaeta yaitu Marphysa sanguinea yang dikirim dari Suppa Kabupaten 

Pinrang. Jenis-jenis Polychaeta yang dimanfaatkan di lokasi penelitian termasuk 

dalam famili Nereididae dan Eunicidae (Fauchald 1977; Zanol et al.2007) 
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Tabel 2.4. Jenis-jenis Polychaeta yang dimanfaatkan di pembenihan udang 

berdasarkan lokasi penelitian 

No Nama lokal Nama ilmiah 
 Lokasi 

Famili 1 2 3 4 

1. Rotos Perinereis nuntia Nereididae + - + - 

2. Garek Namalycastis sp. Nereididae - - + - 

3. Cacing laut Nereis diversicolor Nereididae + - - - 

4. Garek Marphysa sp 1 Eunicidae - - + - 

5. Rotos, cacing lur Marphysa sp. 2 Eunicidae - + + - 

6. Cacing laut Marphysa sanguinea Eunicidae - - - + 

Keterangan :  + = ada, - = tidak ada 

No.lokasi 1 = Serang, 2 = Cilacap, 3 = Situbondo dan 4 = Barru 

 

2.5. Kajian aspek konservasi 

Pengetahuan budidaya Polychaeta di masyarakat. 

Berdasarkan hasil survei di lokasi penelitian diperoleh tingkat pengetahuan 

budidaya Polychaeta (Gambar 2.9)  Sebagian besar responden belum/tidak tahu 

(73%) dan yang tahu (27%) tentang budidaya Polychaeta.  Responden yang 

mengetahui konsep dasar budidaya ikan/udang juga sebagian besar belum pernah 

mencoba budidaya cacing tersebut. Namun demikian semua responden berharap 

adanya budidaya Polychaeta dapat berkembang di wilayah mereka masing-

masing. Terutama pembenihan udang sebagai pelaku langsung yang 

memanfaatkan Polychaeta sebagai pakan induk udang.  

 Berdasarkan hasil survei di salah satu pembenihan udang di Serang 

Banten, salah satu responden mengetahui dan sedang melakukan penelitian 

budidaya Polychaeta. Menurut hasil wawancara dengan responden, Polychaeta 

yang sedang diteliti jenis Perinereis nuntia. Mereka sedang melakukan penelitian 

budidaya Polychaeta sejak tahun 2009. Kendala yang dihadapi tingkat 

kelangsungan hidup yang masih rendah. Hasil sementara masih skala kecil 

dengan produksi belum maksimal, sehingga hasilnya sementara untuk digunakan 

perusahaan sendiri. 
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Gambar 2.9. Tingkat pengetahuan budidaya Polychaeta pada responden (%) 

 

 

PEMBAHASAN 

 

2.6. Karakteristik responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat lokal yang terlibat 

dalam kegiatan pemanfaatan cacing laut yaitu pihak produsen (penangkap cacing 

laut)  dan pihak konsumen (pengguna cacing laut) di pembenihan udang dan pihak 

pemerintah daerah setempat. Menurut Brook & McLachhan (2008) informasi 

pengetahuan lokal dapat diperoleh dari mereka yang setiap hari terlibat dalam 

pemanfaatan sumberdaya alam sebagai mata pencahariannya lebih banyak 

mengetahui wawasan yang luas. Ketiga kategori tersebut diambil sebagai 

responden karena saling berkaitan, penangkap dengan pengguna cacing laut 

mempunyai hubungan saling membutuhkan. Penangkap cacing laut memasarkan 

hasil tangkapannya ke pembenihan udang.  

Sedangkan pihak pemerintah daerah sebagai pihak yang berkewajiban 

mengeluarkan kebijakan untuk pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam 

khususnya cacing laut di masa yang akan datang, sehingga keberlanjutan habitat, 

dan sumberdaya biologi terjaga dengan baik. Untuk mengambil kebijakan 

pemerintah daerah diperlukan data dan informasi dari masyarakat di lapangan. 
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Kategori penangkap cacing laut, sebagian besar didominasi oleh laki-laki 

usia dewasa, namun ternyata ada juga 1 responden yang wanita. Hal ini 

disebabkan laki-laki merupakan kepala keluarga yang bertanggung jawab 

mencukupi kebutuhan ekonominya. Tingkat pendidikan penangkap cacing laut 

sebagian besar tamat SD/MI. Tingkat pendidikan berhubungan dengan kondisi 

ekonomi yang masih rendah. Di Cilacap tidak ditemukan penangkap cacing laut, 

hal ini menunjukkan masyarakat lokal di wilayah tersebut belum mengetahui 

manfaat cacing laut sehingga belum ada yang tertarik menangkapnya. 

Kategori pengguna cacing laut di pembenihan udang sebagian besar 

berpendidikan SMA-perguruan tinggi, hal ini disebabkan karyawan/teknisinya 

diterima di perusahaan dengan persyaratan mempunyai tingkat pendidikan tinggi 

dan keahlian tertentu. Selain itu pembenihan udang skala besar/perusahaan juga 

membutuhkan modal yang besar. Hal ini menunjukkan pengguna cacing laut 

mempunyai tingkat pendidikan dan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kategori penangkap cacing laut.  

 

2.7. Pengetahuan umum masyarakat tentang Polychaeta 

Pengetahuan masyarakat mengenai nama ilmiah Polychaeta diduga 

berhubungan dengan tingkat pendidikan responden. Berdasarkan wawancara 

sebagian besar (75,00%) responden tidak mengetahui istilah Polychaeta. Hal ini 

jika dihubungkan dengan tingkat pendidikan responden yang sebagian besar 

(36,25%) berpendidikan SD, namun demikian responden yang mempunyai tingkat 

pendidikan lebih tinggi ternyata juga banyak yang belum tahu tentang istilah 

Polychaeta sehingga persentasenya semakin besar. Responden yang mengetahui 

istilah Polychaeta (25,00%) sebagian besar mempunyai latar belakang pendidikan 

tinggi, tetapi mereka juga jarang menggunakan istilah tersebut dalam kegiatan 

sehari-hari.   

Nama ilmiah Polychaeta dalam kegiatan sehari-hari tidak pernah 

digunakan. Dalam kegiatan sehari-hari, pemberian nama lokal polyhaeta 

berdasarkan lokasi pengambilannya.  Berdasarkan Tabel 2.4., di Situbondo 

Polychaeta yang berasal dari tambak terdiri dari Namalycastis sp. dan Marphysa 

sp 1 diberi nama lokal garek sedangkan yang Perinereis nuntia dan Marphysa 
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sp2. berasal dari laut diberi nama rotos. Dengan demikian terdapat nama lokal 

yang sama untuk spesies yang berbeda.  

Di wilayah Serang dan Barru, Polychaeta dikenal dengan nama cacing laut 

saja. Sedangkan di Cilacap, menurut hasil wawancara dengan responden 

Polychaeta diberi nama lokal cacing lur, pemberian nama lokal ini berdasarkan 

sifat cacing yang pada umumnya elastis sehingga jika ditarik akan memanjang 

(bahasa jawa = mulur).  Hal ini sesuai dengan nama yang digunakan pada hasil 

penelitian terdahulu misalnya Nereis sp, Dendronereis pinaticirris di Jawa 

Tengah dikenal dengan nama cacing lur (Ariawan et al., 2004; Hartanti 2010; 

Wibowo 2010; Yuwono 2002).  

Hal yang sama juga terjadi pada spesies Eunice sicilllensis di Ambon 

dikenal dengan nama nyale atau cacing laor (Alwir, et al.,2003:Pamungkas, 

2007).  Pemberian nama lokal juga berdasarkan habitatnya misalnya sandworm 

(Nereis virens) dan ragworm (Nereis diversicolor) (Batista, et.al. 2003).  

 

2.8. Proses pemanfaatan cacing laut/Polycaheta  

Berdasarkan hasil penelitian ini cacing laut belum dianggap sebagai 

komoditas penting oleh pemerintah daerah setempat.  Hal ini dapat diketahui dari 

belum dimasukkan data penangkap dan produksi cacing laut secara resmi oleh 

pihak pemerintah setempat. Kondisi ini menjadi kendala dalam pengembangan 

komoditas cacing laut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh informasi 

perkiraan tahun 1990, penggunaan cacing laut sebagai pakan induk udang mulai 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan penangkapan cacing laut telah 

dijadikan mata pencaharian dan dilakukan secara turun temurun. Alasan mereka 

menangkap cacing laut didasarkan untuk menutupi kebutuhan ekonomi yang 

menjadi pendorong utama. Dari salah seorang responden diketahui pada awal 

dimulai kegiatan penangkapan cacing laut pada tahun 1990 harganya baru Rp 

500/kg, sedangkan pada waktu survei harganya sudah mencapai 50.000/kg. 

Menurut hasil wawancara dengan responden di Situbondo pada awal tahun 

1990 mereka mencari cacing dapat dengan mudah memperolehnya dalam jumlah 

yang banyak, tetapi pada waktu dilakukan survei menurut mereka untuk 
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mendapatkan cacing laut semakin sulit. Hal ini disebabkan semakin bertambahnya 

orang yang menangkap cacing laut, sementara kegiatan penangkapan dilakukan 

tiap hari. Kondisi ini menunjukkan telah terjadi penurunan stok cacing laut di 

alam.  

Perbedaan lokasi penangkapan cacing laut disebabkan di Situbondo sudah 

ada peraturan daerah setempat yang melarang penangkapan cacing laut di 

kawasan mangrove, sehingga mereka mencari cacing laut di kawasan tambak. Jika 

ada yang melanggarnya mereka akan ditangkap atau dikenakan denda. Sedangkan 

di Serang Banten belum ada aturan yang melarang penangkapan cacing laut di 

kawasan mangrove sehingga mereka masih bebas menangkap cacing laut di 

kawasan mangrove. Menurut Nagelkerken et al., (2008), Polychaeta di kawasan 

mangrove berfungsi sebagai sumber pakan alami bagi beberapa jenis crustacea 

dan ikan, selain itu juga berfungsi sebagai makrobentos yang berperan dalam 

siklus nutrien. 

Proses pemanfaatan Polychaeta dari penangkap sampai ke pembenihan 

udang disajikan pada Gambar 2.10. Proses diawali dari penangkapan cacing laut 

di tambak/mangove/laut. Metode penangkapan menggunakan tangan dan alat 

sederhana berupa cangkul, potongan kayu dan umpan. Kemudian cacing laut 

dibersihkan dari lumpur. Hasil tangkapan kemudian disetor ke pedagang 

pengumpul. Pedagang pengumpul menampung dari beberapa para penangkap 

cacing laut yang sudah menjadi anggota tetapnya. Kemudian pedagang 

pengumpul yang mengirim cacing ke pembenihan udang dalam keadaan segar. 

Namun ada juga sebagian kecil penangkap cacing laut yang mengirim langsung ke 

pembenihan udang. Harga di tingkat pedagang pengumpul berkisar Rp 35.000 – 

100.000/kg. Harga ini lebih murah dibandingkan harga Nereis virens hasil 

budidaya mencapai Rp.300.000/kg (Brown et al. 2011). Hal ini menunjukkan 

hasil budidaya cacing laut lebih memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi 

dibandingkan hasil tangkapan di alam. 
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Gambar 2.10. Proses pemanfaatan Polychaeta dari penangkap sampai ke 

pembenihan udang. 

 

Pengetahuan cacing laut sebagai pakan induk udang sebagian besar 

mengetahuinya. Kondisi ini berbanding terbalik dengan pengetahuan istilah 

Polychaeta. Jadi dengan demikian masyarakat lokal di lokasi penelitian lebih 

banyak mengambil nilai manfaat ekonomi dari cacing laut tersebut. Pada kategori 

penangkap mereka mencari cacing laut karena sudah menjadi mata pencaharian, 

yang akan mendapatkan sejumlah uang. Sedangkan pada kategori pengguna 

mereka menggunakan cacing laut di pembenihan udangnya karena mereka 

percaya dengan menggunakan cacing laut produksi benih udangnya akan semakin 

baik sehingga keuntungannya juga akan meningkat. 

 

2.9. Pemanfaatan cacing laut di pembenihan udang 

Berdasarkan hasil wawancara, responden yakin dan telah memanfaatkan 

sebagai pakan induk udang dan membuktikan Polychaeta yang dipercaya dapat 

meningkatkan hasil produksi benih udang mereka. Pemanfaatan Polychaeta sudah 

berlangsung lama dan secara turun temurun. Berdasarkan jumlah pembenihan 

udang yang disurvei sebagian besar menggunakan Polychaeta sebagai pakan 
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induknya, hal ini menjadi peluang pasar untuk mengembangkan budidaya cacing 

laut ke depan.  

Cacing laut yang dimanfaatkan di pembenihan udang di lokasi penelitian 

sebagian besar dikirim dari luar daerah. Misalnya pembenihan udang di Situbondo 

sebagian dikirim dari Tuban, dan Banyuwangi. Pembenihan udang di wilayah 

Kabupaten Cilacap memperoleh cacing laut dari Tuban, Jawa Timur. Hal ini 

disebabkan belum adanya penangkap cacing laut di wilayah Kabupaten Cilacap. 

Dengan demikian masyarakat di wilayah ini belum mengetahui manfaat cacing 

laut yang mempunyai potensi ekonomi. Sehingga pembenihan udang di wilayah 

ini sebagian besar belum menggunakan Polychaeta sebagai pakan induknya yang 

disebabkan tidak adanya penangkap cacing di dekat lokasi mereka sehingga 

harganya mahal. 

Pendekatan secara ilmiah pemanfaatan Polychaeta sebagai pakan induk 

udang telah banyak dilakukan. Jenis Polychaeta yang dimanfaatkan di 

pembenihan udang misalnya Perinereis nuntia. Menurut Menpoul et al. (2007), 

cacing laut jenis Perinereis sp. yang dimanfaatkan sebagai pakan induk udang 

windu tanpa diablasi dapat memijah dengan baik, hal ini disebabkan ekstrak 

cacing laut mengandung nutrisi dan hormon steroid yang diperlukan dalam 

bioreproduksi udang. 

Jenis yang lain Marphysa sp.1, dan Marphysa sp 2, Coman et.al. (2007) 

melakukan penggunaan 5% Polychaeta Marphysa sp. yang dicampur dengan 

cumi-cumi dan kerang sebagai pakan induk udang windu (Peneaus monodon) 

untuk proses pemijahan hasilnya diperoleh prosentase pemijahan berkisar  

77.5±6.7% - 41.2±8.6%. 

Meunpol et al. (2005) melakukan penelitian terhadap induk udang windu 

jantan yang diberi pakan komersial, dan pakan alami (cumi-cumi, dan 2 jenis 

Polychaeta, kekerangan), pakan alami merupakan pakan yang terbaik 

dibandingkan pakan yang lain.  Pada induk udang windu yang diberi pakan 

dengan komposisi 25% Polychaeta menghasilkan tingkat pemijahan berbeda nyata 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang tidak menggunakan Polychaeta 

(Kian et al. 2004). Selanjutnya Nguyen et al.(2009) menggunakan cacing laut 

sebesar 7,66% dan 16,50% sebagai pakan induk udang windu, hasilnya 
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menunjukkan pertumbuhan udang windu dengan komposisi cacing laut lebih 

besar menghasilkan pertumbuhan, frekuensi pemijahan dan fekunditas yang 

berbeda nyata dengan pakan yang mengandung komposisi cacing laut lebih kecil. 

Nguyen et al (2011) yang menggunakan tiga jenis ekstrak dari Polychaeta sebesar 

0,5% lemak netral untuk pakan induk udang Marsupenaeus japonicas  yang 

menunjukkan ekstrak Polychaeta terutama lemak netral berperan dalam proses 

pemijahan induk udang windu dibandingkan fraksi yang lain. Hasil-hasil 

penelitian tersebut dapat menjawab mengapa masyarakat lokal di lokasi penelitian 

menggunakan cacing laut tersebut sebagai salah satu pakan induk udangnya.  

 

2.10. Kajian aspek konservasi 

Menurut Conservation of Nature and Natural Resources (1980), konservasi 

mempunyai 3 objek yang penting yaitu pemanfaatan, pengendalian dan 

pengawetan sumberdaya alam secara berkelanjutan. Dilihat dari aspek 

pemanfaatan, masyarakat di lokasi penelitian sebagian besar telah memanfaatkan 

cacing laut sebagai salah satu pakan alami sebagai pakan induk udang. 

Pemanfaatan cacing laut diperoleh dari hasil penangkapan di kawasan mangrove, 

tambak dan laut. Berdasarkan hasil wawancara diperkirakan pemanfaatan cacing 

rata-rata sebanyak 1.294 – 1.843 kg dengan jumlah total sebanyak 6.675.450 kg 

selama masa pemeliharaan induk udang windu dan vanamei. Pemanfaatan cacing 

laut dengan jumlah tersebut sebagai pakan induk udang diperoleh dari 

penangkapan di alam. Penangkapan cacing laut  akan terus berlangsung, sehingga 

populasi di alam dalam jangka panjang akan semakin berkurang. Hal ini mulai 

dapat dirasakan penangkap cacing dengan semakin berkurangnya hasil 

penangkapan. Sypitkowski et al. (2009) melaporkan hasil penelitiannya di Maine 

Amerika Serikat, terjadi penurunan populasi cacing Polychaeta akibat 

penangkapan, pada tahun 1970 ditemukan cacing sebanyak 5,6 ekor/m2, 

sedangkan pada tahun 2004-2005 hanya ditemukan cacing 0.3 ekor /m2 di 

kawasan konservasi. Kondisi yang sama diperkirakan juga akan terjadi di lokasi 

penelitian, jika penangkapan cacing laut dilakukan terus-menerus tanpa adanya 

upaya pengendalian sumberdaya dari pihak pemerintah kabupaten setempat. 
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Dilihat dari aspek pengendalian dan pengawetan sumberdaya, sebagian 

telah dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Situbondo dengan cara melarang 

penangkapan di kawasan mangrove. Namun demikian belum semua pemerintah 

kabupaten di lokasi penelitian menerapkan aturan tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan responden, penangkap cacing mematuhi aturan tersebut, 

karena jika ada yang melanggar aturan tersebut akan dikenakan sanksi. Dampak 

dari aturan tersebut, penangkap cacing laut beralih menangkap cacing laut di 

tambak. Kendala yang dihadapi penangkap cacing, lokasi penangkapan selalu 

berpindah-pindah mencari lokasi tambak yang baru yang diperkirakan masih 

banyak cacingnya.  

Strategi yang diperlukan dengan cara menjaga proses ekologi, 

kenanekaragaman genetik dan pemanfaatan spesies dan ekosistem secara 

berkelanjutan. Salah satu strategi konservasi dapat dilakukan dengan budidaya.  

Berdasarkan hasil wawancara, tingkat pendidikan responden relatif tinggi SMA 

dan Perguruan tinggi (51%), namun sebagian besar responden belum mengenal 

budidaya cacing laut. Hal ini disebabkan sebagian besar responden belum pernah 

mendapat kegiatan pelatihan atau sosialisasi mengenai budidaya cacing laut. Hal 

ini sangat wajar karena budidaya cacing laut di Indonesia belum banyak yang 

melakukan sehingga responden belum mengenal budidaya cacing laut.  Kegiatan 

sosialisasi diperlukan sebagai modal awal untuk mengenalkan teknologi budidaya 

cacing laut. Berdasarkan hasil penelitian responden sangat tertarik untuk 

melakukan budidaya cacing laut namun mereka belum tahu caranya. Dari pihak 

pemerintah sebaiknya lebih berperan aktif dalam upaya mengenalkan budidaya 

cacing laut tersebut kepada masyarakat lokal 

Responden yang mengetahui budidaya cacing laut merupakan karyawan 

dari sebuah perusahaan, sehingga sangat tertutup untuk mempublikasikan hasil 

penelitiannya sebelum mereka berhasil. Strategi ini dimaksudkan untuk menjaga 

rahasia perusahaan agar tidak muncul persaingan dalam penyediaan cacing laut 

hasil budidaya. Di lain pihak penangkap dan pengguna cacing laut di pembenihan 

udang memerlukan adopsi teknologi budidaya cacing laut. Kondisi ini 

memerlukan campur tangan pihak pemerintah untuk mengatasi permasalahan 

yang ada  di masyarakat, dengan cara melakukan kerja sama penelitian budidaya 
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cacing laut dengan berbagai pihak baik lembaga penelitian maupun universitas. 

Hasil penelitian teknologi budidaya cacing laut sebaiknya disosialisasikan ke 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Pembenihan udang di wilayah Situbondo, Cilacap, Serang dan Barru  

sebagian besar telah memanfaatkan Polychaeta sebagai pakan induk udang 

dari hasil tangkapan di alam.  

2. Pemberian nama lokal untuk beberapa jenis Polychaeta berdasarkan lokasi 

asal pengambilannya. Jenis-jenis yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 2 famili masing-masing famili terdiri dari 3 jenis. Famili Nereididae 

(Perinereis nuntia, , Namalycastis sp. Nereis diversicolor), dan famili 

Eunicidae (Marphysa sp.1, Marphysa sp 2, dan Marphysa sanguinea). 

3. Pengetahuan masyarakat mengenai budidaya Polychaeta di keempat wilayah 

masih belum maksimal. Namun demikian masyarakat sangat berharap adanya 

budidaya Polychaeta. 

4. Polychaeta belum banyak dibudidayakan secara massal di keempat lokasi 

penelitian, sebagian kecil masih taraf penelitian budidaya.  

 

Saran 

1. Perlunya kajian mengenai kelimpahan polychaeta di lokasi penangkapan 

sehingga diketahui status sumberdaya tersebut.  

2. Perlunya penelitian ke arah budidaya Polychaeta dari berbagai aspek. Baik 

masyarakat yang sudah atau belum memanfaatkan Polychaeta sebagai pakan 

induk udang sangat mengharapkan adanya penelitian yang mengarah 

budidaya Polychaeta.  

3. Perlunya sosialisasi mengenai teknologi budidaya Polychaeta kepada 

masyarakat lokal di lokasi penelitian. 
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Lampiran 2.1. Kuesioner  yang  digunakan dalam wawancara 

Hatchery/pembenihan udang 

No. Responden :      tanggal : 

I. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis kelamin   : 

3. Usia    : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Alamat/lokasi tinggal  : 

II. Identitas Hatchery 

1. Nama Hatchery  : 

2. Berdiri tahun    : 

3. Ukuran/jumlah unit bak  : 

4. Jenis udang   : 

5. Jumlah induk udang  :  

III. Pengetahuan umum Polychaeta 

1. Pernahkah saudara mendengar istilah Polychaeta? 

2. Apa nama lokal Polychaeta/cacing laut ? 

3. Dapatkah saudara membedakan jenis cacing laut dengan cacing tanah? 

4. Cacing laut apa saja yang saudara ketahui? 

IV. Pemanfaatan Polychaeta di pembenihan udang 

1. Apakah saudara sering memanfaatkan cacing laut?Jika ya, bagaimana 

memperolehnya? 

2. Dimana anda membeli cacing laut?................................................ 

3. Jenis cacing laut apa saja yang anda beli?..................................... 

4. Cacing laut yang dibeli untuk pakan alami induk udang?....................... 

5. Mengapa saudara menggunakan cacing laut sebagai pakan induk 

udang?............................................................................................... 

6. Berapa kebutuhan cacing selama 1 siklus pemeliharaan udang? 

7. Berapa harga saudara membeli cacing laut? 

8. Jenis udang apa yang dipelihara di pembenihan? 

9. Berapa jumlah produksi benih udang? 
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Pengetahuan budidaya cacing laut 

1. Menurut anda apakah budidaya cacing laut diperlukan? mengapa? 

2. Apakah saudara tertarik untuk budidaya cacing laut?mengapa? 

3. Apakah saudara tahu caranya budidaya cacing laut?  

4. Apakah saudara pernah mencoba budidaya cacing laut?  

 

No. Responden :      tanggal : 

Pihak pemerintah 

Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis kelamin   : 

3. Usia    : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Alamat/lokasi tinggal  : 

Pengetahuan umum Polychaeta 

1. Pernahkah saudara mendengar istilah Polychaeta? 

2. Apa nama lokal Polychaeta/cacing laut ? 

3. Dapatkah saudara membedakan jenis cacing laut dengan cacing tanah? 

4. Cacing laut apa saja yang saudara ketahui? 

Pengetahuan budidaya cacing laut 

1. Apakah saudara tahu manfaat cacing laut untuk pembenihan udang? 

2. Berapa jumlah penangkap cacing di wilayah saudara? 

3. Apakah dicatat daftar penangkap cacing di wilayah saudara? 

4. Apakah ada peraturan yang melarang penangkapan cacing di wilayah 

saudara? 

5. Menurut anda apakah budidaya cacing laut diperlukan? 

6. Apakah saudara pernah mencoba budidaya cacing laut?  

7. Apakah pernah diadakan sosialisasi budidaya cacing laut? 
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Pemasok/pencari cacing laut 

No. Responden :      tanggal : 

I. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis kelamin   : 

3. Usia    : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Pekerjaan    : 

6. Alamat/lokasi tinggal  : 

II. Pengetahuan umum Polychaeta 

1. Pernahkah saudara mendengar istilah Polychaeta? 

2. Apa nama lokal Polychaeta/cacing laut ? 

3. Dapatkah saudara membedakan jenis cacing laut dengan cacing tanah? 

4. Cacing laut apa saja yang saudara ketahui? 

III. Pertanyaan : 

1. Apakah saudara sering menangkap cacing laut? 

2. Bagaimana cara menangkap cacing laut? 

3. Alat apa yang digunakan untuk menangkap cacing laut? 

4. Di mana saudara biasa menangkap cacing laut?  

5. Cacing laut apa saja yang sering saudara ambil? 

6. Seberapa sering saudara mengambil cacing laut? 

7. Seberapa banyak saudara mengambil cacing laut? 

8. Cacing laut dimanfaatkan untuk apa? 

9. Jika saudara menjualnya, kemana saudara akan menjual? 

10. Berapa harga jual cacing laut? 

Pengetahuan budidaya cacing laut 

1. Menurut anda apakah budidaya cacing laut diperlukan?mengapa? 

2. Apakah saudara tertarik untuk budidaya cacing laut?mengapa? 

3. Apakah saudara tahu caranya budidaya cacing laut?  

4. Apakah saudara pernah mencoba budidaya cacing laut? 

8. Apakah saudara pernah mengikuti sosialisasi/budidaya cacing laut? 
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Lampiran 2.2. Gambar cacing laut yang dimanfaatkan di pembenihan udang 

 
Gambar 1. a. Perinereis nuntia secara utuh (skala 1 cm)           

                  b.  Morfologi kepala Perinereis nuntia dengan perbesaran 20 x 

(skala 1 mm)  

 
Gambar 2. a. Marphysa sp 1 (skala 1 cm)    

b. morfologi kepala Marphysa sp 1 dengan perbesaran 20 x (skala 

1 mm) 

 
Gambar 3. a. Marphysa sp 2 (skala 1 cm)               

b. Morfologi kepala Marphysa sp 2 dengan perbesaran 20 x (skala 

1 mm) 
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Gambar 4. a. Namalycastis sp (skala 1 cm)         

b. Morfologi kepala Namalycastis sp dengan perbesaran 20 x 

(skala 1 mm) 

 

Gambar 5. a. Nereis diversicolor (skala 1 cm).          

b. Morfologi kepala Nereis diversicolor dengan perbesaran 20 x 

(skala 1 mm) 

 

 
Gambar 6. a. Marphysa sanguinea (skala 1 cm)         

b.Morfologi kepala Marphysa sanguinea dengan perbesaran 20 x 

(skala 1 mm) 
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DISKUSI PARIPURNA 

Berdasarkan hasil penelitian, budidaya cacing Polychaeta dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan beberapa jenis bahan yang berasal dari pemanfaatan 

limbah yang mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Beberapa jenis 

limbah pemotongan hewan dan perikanan antara lain usus ayam, tepung darah, 

dan  tepung kepala udang dan dapat dijadikan alternatif selain pakan komersial 

untuk kegiatan budidaya  Polychaeta. Tepung usus ayam mempunyai kelebihan 

dibandingkan dengan jenis pakan yang lain. Hal ini dapat dilihat dari 

pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup cacing uji 

menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di keempat wilayah 

Kabupaten Serang, Cilacap, Situbondo dan Barru diperoleh data dan informasi 

mengenai pengetahuan lokal dan pemanfaatan cacing laut di pembenihan udang. 

Masyarakat di Serang, Situbondo dan Barru telah memanfaatkan cacing laut 

dengan cara menangkapnya di kawasan mangrove, tambak dan laut, sedangkan 

pembenihan udang di Cilacap belum memanfaatkan cacing laut yang ada di 

sekitar wilayah mereka, tetapi dikirim dari Tuban Jawa Timur. 

Beberapa jenis Polychaeta yang dimanfaatkan sebagai pakan induk udang 

di pembenihan udang. Hal ini disebabkan kandungan nutrisi cacing Polychaeta 

mampu mencukupi kebutuhan nutrisi induk udang di antaranya asam amino dan 

asam lemak esensial. Asam amino diperlukan induk udang untuk merangsang 

nafsu makan (Rahmad & Yuwono 2000), sedangkan asam lemak esensial 

diperlukan untuk memacu pematangan gonad induk udang (Wouters et al 2001).  

Cacing Polychaeta mempunyai nama lokal yang berbeda-beda antar lokasi 

penelitian. Pemberian nama lokal untuk beberapa jenis Polychaeta berdasarkan 

lokasi asal pengambilannya. Secara morfologi cacing yang berasal dari laut 

mempunyai warna tubuh yang cerah dan bersih, sedangkan jika diambil dari 

tambak atau mangrove akan mempunyai warna tubuh yang gelap. 

Polychaeta diperoleh dari hasil penangkapan yang dilakukan oleh 

masyarakat di Situbondo, Serang dan Barru termasuk famili Nereididae dan 

Eunicidae. Hal ini sesuai dengan Batista et al.(2003) yang menyatakan jenis-jenis 

dari anggota kedua famili ini digunakan sebagai pakan induk di pembenihan 
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udang. Jenis-jenis Polychaeta yang termasuk famili Nereidae antara lain 

Perinereis nuntia Namalycastis sp, Nereis sp dan Eunicidae antara lain Marphysa 

sp 1, Marphysa sp. 2 dan Marphysa sanguinea. Jenis Perinereis nuntia sudah 

mulai dibudidayakan skala perusahaan walaupun masih skala penelitian. Hal ini 

menunjukkan sudah ada perusahaan hatchery di Indonesia yang berminat 

mengembangkan budidaya cacing laut. Budidaya Polychaeta di Indonesia belum 

berkembang, jika dibandingkan di negara lain yang telah berkembang sangat maju 

misalnya di Inggris (Olive 1999) dan di Australia (Safarik, 2010) yang telah 

berhasil membudidayakan cacing laut secara massal. 

Beberapa permasalahan dalam pemanfaatan cacing laut di masyarakat 

antara lain: (1) Kurangnya penelitian tentang budidaya Polychaeta yang 

menyebabkan teknologi budidayanya belum berkembang (2) belum adanya 

standar yang baku tentang dosis yang tepat untuk pemanfaatan cacing laut pada 

induk udang dan (3) kegiatan penangkapan cacing laut telah menjadi sumber mata 

pencaharian utama bagi masyarakat di lokasi penelitian.  

Kegiatan penangkapan cacing laut yang dilakuka terus menerus pada masa 

yang akan datang akan menyebabkan tekanan yang semakin kuat terhadap 

keberadaannya di alam. Dari sudut pandang konservasi, pemerintah daerah 

Kabupaten Situbondo telah melakukan pencegahan dengan cara melarang 

penangkapan cacing laut di area kawasan mangrove, karena merusak pohon-

pohon mangrove yang ada. Namun pemerintah daerah yang lain belum 

menerapkan aturan mengenai hal ini. 

Tingkat pengetahuan budidaya Polychaeta masyarakat di keempat wilayah 

masih belum maksimal, hanya sebagian kecil yang mengetahui budidaya 

Polychaeta. Hal ini disebabkan budidaya cacing laut belum menjadi komoditas 

penting di lokasi penelitian sehingga sosialisasi mengenai budidayanya juga 

kurang. Tetapi dari hasil wawancara dapat diketahui mereka juga tertarik untuk 

melakukan budidaya cacing laut. Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai data dan informasi awal mengenai budidaya cacing 

Polychata khususnya mengenai jenis-jenis cacing laut yang dimanfaatkan di 

pembenihan udang dan pemanfaatan beberapa jenis limbah sebagai untuk pakan 

budidaya cacing laut selanjutnya. 
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KESIMPULAN UMUM 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian Nereis diversicolor telah berhasil dibudidayakan 

dengan memanfaatkan limbah-limbah dari kegiatan masyarakat sebagai 

pakannya. Tepung usus ayam merupakan pakan yang terbaik dibandingkan 

dengan jenis pakan yang lain. Namun demikian jenis pakan (tepung udang, 

dan tepung darah) juga dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku pakan 

dalam budidaya cacing laut, selain pakan ikan komersial.  

2. Sebagian besar pembenihan udang di lokasi penelitian telah memanfaatkan 

Polychaeta sebagai pakan induk udang. Berdasarkan penggolongan famili 

jenis-jenis Polychaeta yang dimanfaatakan di pembenihan udang termasuk 

dalam famili Nereididae (Perinereis nuntia , Namalycastis sp.dan Nereis sp.) 

dan Eunicidae (Marphysa sp 1, Marphysa sp. 2 dan Marphysa sanguinea). 

3. Budidaya cacing laut dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mendapatkan 

cacing laut untuk memenuhi kebutuhan pembenihan udang selain dari 

penangkapan di alam. Namun masih sangat diperlukan penelitian budidaya 

cacing laut dari berbagai aspek untuk mendapatkan teknologi budidaya yang 

dapat diterpkan di masyarakat. 
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